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| ABSTRAK

Selfiani Laia 032021087
Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Prodi S1 Keperawatan 2024
:Kata kunci : Hipertensi, Kepatuhan Diet
(xviii + 53+ Lampiran)
Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang ditandai dengan peningkatan
tekanan darah seseorang berada diatas batas normal atau optimal yaitu 120 mmH
untuk sistolik dan 80 mmHg untuk diastolik. Pola makan yang tidak sehat dan
penerapan diet yang tidak tepat merupakan salah satu faktor resiko terjadinya
penyaklt hipertensi. Frekuensi makan, jenis makanan yang dikonsumsi, makanari
siap saji, dan makanan berkadar garam tinggi serta mengandung rendah serat akan
memicu terjadinya penyakit hipertensi dan vaskuler. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui Gambaran kepatuhan Diet pada pasien Hipertensi di Rumah
Sakit Santa Elisbaeth Medan Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode
Deskrlptlf Teknik Pengambilan sampel menngunakan Total Sampling dengari
]umlah sampel 45 responden. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Hasil
penelitian ini didapatkan katgeori patuh diet Hipertensi sebanyak (64,4%), dan
kategori tidak patuh diet hipertensi sebanyak (35,6%). Diharapkan para penderlta
hlperten3| untuk mempertahankan dan meningkatkan kepatuhan dietnya Ieblh
baik, mengurangi konsumsi minuman maupun makanan yang mentebabkan
Itekanan darah tinggi.

aftar Pustaka : 2012-2024

D
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| ABSTRACT

Selfiani Laia 032021087

Dverview of Dietary Compliance in Hypertensive patiens at Santa Elisabeth
Hospital Medan 2024

Bachelor of Nursing Study Program 2024

:Keywords: Hypertension, diet Compliance

'(xviii + 53 + Attachments)

Hypertensmn is a health problem characterized by an increase in a person's
blood pressure above the normal or optimal limit of 120 mmHg for systolic and
80 mmHg for diastolic. Unhealthy diet and improper diet implementation is one of
the risk factors for hypertension. The frequency of eating, the type of food
bonsumed fast food, and foods with high salt content and low fiber content W|II
trigger hypertension and vascular disease. The purpose of this study is tq
determine the description of dietary compliance in hypertension patients at Santa
Elishaeth Medan Hospital 2024. This study uses descriptive methods. Samplmg
technique using total sampling with a sample size of 45 respondents. The
measuring instrument used is a questionnaire. The results of this study obtain &
compliant hypertension diet category as much as (64.4%), and a non-compliant
hypertension diet category are (35.6%). It is expected that people with
hypertension to maintain and improve their dietary compliance better, reduce
ponsumptlon of drinks and foods that cause high blood pressure.

Bibliography : 2012-2024
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i KATA PENGANTAR i
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
Rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengarl'

judul “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di Rumah sakit Santd

Elisabeth Medan tahun 2024”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk

menyelesaikan Pendidikan jenjang S1 llmu Keperawatan Program Studi Ners df

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Pada penyusunan skripsi'

:ini tidak semata-mata hasil kerja penulis sendiri, melainkan juga berkat bimbingari:

dan dorongan dari pihak-pihak yang telah membantu. Oleh karena itu, pad

kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada :

P |

1. Mestiana Br. Karo, M.kep., DNSc selaku Ketua Sekolah Tinggi lImy

Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang telah memberikan kesempatan dari:
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kepada penulis untuk melakukan penelitian.

3. Direktur Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang telah memberikan izin
untuk melakukan pengambilan data awal dan izin untuk melakukari:
penelitian kepada pasien Hipertensi untuk menyelesaikan mas

pendidikan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.
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penguji Il saya, yang telah memberi waktu dalam membimbing da
memberi arahan dengan sangat baik dan sabar dalam waktu penyusuna
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Ance M. Siallagan, S.Kep., Ns., M.Kep. Selaku dosen penguji Il yan

telah memberi kritik dan saran dalam penyusunan skripsi ini.
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Seluruh Dosen serta Tenaga Pendidikan Sekolah Tinggi limu Kesehatan

Medan yang telah membantu dan memberikan dukungan dalam:

menyelesaikan skripsi ini dan selama menjalani pendidikan di SekoIaHI

Tinggi llmu Kesehatan Medan.

Pada Responden yang telah meluangkan waktu dan kesediaan untuk
berpartisipasi selama penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

Kepala ruangan dan para perawat di Poli Penyakit Dalam, Poli Penyaki
Jantung dan Poli Penyakit Neurologi yang telah membantu, memotivas

saya selama penelitian.
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna;

aik isi maupun teknik penulisan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati

= S =

enulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun untuk skirpsi ini

emoga Tuhan Yang Maha Esa Pengasih senantiasa memberkati dan memberi

TR EEE

ahmatnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis.

Akhir kata penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua piha

ang membantu. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk

R

pengembangan ilmu pengetahuan.

Medan, 11 Desember 202

Penulis

Selfiani laia
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i saya yang bertandatangan dibawah ini:..........ccocoevininnics vii
Nama 1 SeHfiani Laia ........ceereveeiiiiriseeeeesssis s vii
Nim T 03202L087 ...t vii
Program StUAT 1 INBIS ...ttt vii
UENIS Karya & SKIIPSi..uvurirrereieeieeisiise ettt vii

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada

Dengan hak bebas royalty Nonekslutif ini Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa

Sebagai civitas akademik Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth medan,

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Hak bebas Royalti
Non-eklusif (Non-exclutive Royality Free Right) atas karya ilmiah saya yang
berjudul : Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien Hipertensi di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Beserta perangkat yang ada (jika
dIPErTUKAN). ..o e s vii

Elisabeth Medan berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengolah
dalam bentuk pangkalan data (data base), merawat dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis atau

pencipta dan sebagai pemilik hak Cipta..........cccoiiviiiiiiiiicice e vii
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.............c.ccceevevveireennenn. vii
Dibuat di Medan, 11 DESEMDEr 2024 .........ov..ieveeeeereeeeseeeeeeeeeseseeeeseeessesenns vii
iYang MENYALAKAN .......veeiieieciic ettt sre et nreas vii
L i
(SEIFIANT LAIAY...+vvvveevveeeeeeeseeeeeeseeesseesteeesessssesssseesssssessseeeesssessssseeseeesseseeeees vii
N TN viii
Selfiani Laia 032021087 ........oooooivooeeceoceoeeeessssssseseoeeeeeeesssssse oo viii
Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth
L MEAAN TANUN 2024 .o eesesseseeeee e viii
:Prodi S1 Keperawatan 2024..........ccooveiuieieiie e viii
Kata kunci : Hipertensi, Kepatuhan Diet ...........ccccoceiieiiiiiii i viii
(XViil + 53+ LamPiran).........coocooiviiii s viii

Hi

pertensi merupakan masalah kesehatan yang ditandai dengan peningkatan
tekanan darah seseorang berada diatas batas normal atau optimal yaitu 120
mmHg untuk sistolik dan 80 mmHg untuk diastolik. Pola makan yang tidak
sehat dan penerapan diet yang tidak tepat merupakan salah satu faktor resiko
terjadinya penyakit hipertensi. Frekuensi makan, jenis makanan yang
dikonsumsi, makanan siap saji, dan makanan berkadar garam tinggi serta
mengandung rendah serat akan memicu terjadinya penyakit hipertensi dan
vaskuler. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Gambaran kepatuhan
Diet pada pasien Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisbaeth Medan Tahun
2024. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif. Teknik Pengambilan
sampel menngunakan Total Sampling dengan jumlah sampel 45 responden.
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Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian ini didapatkan
katgeori patuh diet Hipertensi sebanyak (64,4%), dan kategori tidak patuh diet
hipertensi sebanyak (35,6%). Diharapkan para penderita hipertensi untuk .
mempertahankan dan meningkatkan kepatuhan dietnya lebih baik, mengurangi
konsumsi minuman maupun makanan yang mentebabkan tekanan darah

Hypertension is a health problem characterized by an increase in a person's

L1310 TR UUR TP viii
Daftar Pustaka : 2012-2024............ccceeuereveeeireiesssiesiseiesesesss s viii
ABSTRACT ..ottt st s sttt sness sttt anneanes X
Selfiani Laia 032021087 .........c.covvverrererissesseesiesissessesssessssessesssensssesssensneons ix
Overview of Dietary Compliance in Hypertensive patiens at Santa Elisabeth
t HOSPItal Medan 2024 ...........c.oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e se st ix
Bachelor of Nursing Study Program 2024............coceeeeeoeeeeereeeeeosiessesioneeneons ix
Keywords: Hypertension, diet COMPIANCE..............covvorverveeeeserieeesieeneeeneens ix
(XViii + 53 + AHACAMENTS) ......vvooveeeeeeeeeeeeseees et ix !

blood pressure above the normal or optimal limit of 120 mmHg for systolic
and 80 mmHg for diastolic. Unhealthy diet and improper diet implementation !
is one of the risk factors for hypertension. The frequency of eating, the type of
food consumed, fast food, and foods with high salt content and low fiber
content will trigger hypertension and vascular disease. The purpose of this
study is to determine the description of dietary compliance in hypertension
patients at Santa Elisbaeth Medan Hospital 2024. This study uses descriptive
methods. Sampling technique using total sampling with a sample size of 45
respondents. The measuring instrument used is a questionnaire. The results of
this study obtain a compliant hypertension diet category as much as (64.4%),
and a non-compliant hypertension diet category are (35.6%). It is expected
that people with hypertension to maintain and improve their dietary
compliance better, reduce consumption of drinks and foods that cause high

Bibliography : 2012-2024 ............ccooviiiiis IX
KATA PENGANTAR ...t X

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena

Rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di Rumah
sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”. Skripsi ini disusun sebagai salah
satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan jenjang S1 limu Keperawatan
Program Studi Ners di Sekolah Tinggi llImu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan. Pada penyusunan skripsi ini tidak semata-mata hasil kerja penulis

DIOOT PIrESSUIE. ...ttt IX
sendiri, melainkan juga berkat bimbingan dan dorongan dari pihak-pihak yangi
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna, baik isi
i maupun teknik penulisan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati
' penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun untuk skirpsi ini. :
i Semoga Tuhan Yang Maha Esa Pengasih senantiasa memberkati dan memberi:
' rahmatnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis. ................ xii
Akhir kata penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang
' membantu. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk
i pengembangan ilmu PeNgetanUAN. ...........cc.co..evrerveeeeeeeessssesseeeseeseeseenenes Xii
Medan, 11 DeSEMBEr 2024 ...........ocvvvreeeereeeeieiesieseeseesees s sssensneons xii
PENUIIS ...ttt et st s e en e et et n e en et xii
SEIFIANT IR ......v.eveeeeeeeeee ettt e st xii
DAFTAR ISL ..ottt ee e et s e en e ee et e eee xiii
HAIAMAN ...ttt ettt r e et e st ee e s ee ettt en e Xiii !
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R FY P00 YU O Xvi !
DAFTAR DIAGRAM .....ovvoieveeseeeesseeeesesssveesesiossssosesssnesssssssssssesnnsanns Ixxi !
'Halaman .......................................................................................................... IXxi
biagram 5.1 Distribusi Responden berdasarkan Kepatuhan Diet Hipertensi di
| Rumah sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024...............oovveveeeeereeereeeeenen 411
1.1 Latar BelakKan(........ccooiiiiiiiccee e 1
Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan penyakit darah tinggi merupakan

R

masalah kesehatan yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah seseorangi
berada diatas batas normal atau optimal yaitu 120 mmHg untuk sistolik dan 80!
mmHg untuk diastolik. Hipertensi merupakan faktor risiko utama untuk '
penyakit kardiovaskular dan menjadi salah satu masalah kesehatan terbesar
secara global (Kemenkes RI, 2019). .....ccccovoieiieii e, 1

da dua kelompok faktor risiko tekanan darah tinggi. Kelompok pertama meliputii

faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan, seperti riwayat keluarga, jenis
kelamin, ras, dan usia. Kelompok kedua mencakup faktor-faktor yang dapat
dikendalikan, misalnya obesitas, kurangnya aktivitas fisik atau olahraga, serta
aspek lain yang dapat berdampak pada tekanan darah (Susanti et al., 2020). i
Pola makan yang tidak sehat dan penerapan diet yang tidak tepat merupakan
salah satu faktor resiko terjadinya penyakit hipertensi (Marbun et al, 2020).
Frekuensi makan, jenis makanan yang dikonsumsi, makanan siap saji, dan
makanan berkadar garam tinggi serta mengandung rendah serat akan memicu
terjadinya penyakit hipertensi dan vaskuler. Hipertensi yang terjadi dalam
kurun waktu yang lama akan berbahaya sehingga menimbulkan komplikasi.
Komplikasi tersebut dapat menyerang berbagai target organ tubuh yaitu otak, :
mata, jantung, pembuluh darah arteri, serta ginjal (Susanti et al., 2020)...1
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enurut data dari WHO (2018), Sekitar 1,13 miliar orang di seluruh dunia
mengalami hipertensi, hal ini menunjukkan bahwa 1 dari 3 orang di seluruh
dunia menderita penyakit ini (Kemenkes R1, 2019). Di Indonesia, terdapat
sekitar 70 juta orang atau 28% dari populasi yang menderita hipertensi, namun
hanya 24% dari mereka yang berhasil mengontrol kondisinya. Data dari Badan
Litbangkes Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa hipertensi
mempengaruhi 6,7% dari populasi di Sumatera Utara, yang setara dengan
sekitar 12,24 juta orang yang tersebar di berbagai kabupaten di provinsi
tersebut (Susanti et al., 2020). Prevalensi hipertensi tertinggi ditemukan pada :
umur 65-74 tahun, yaitu 18,07% (Lubis et al., 2022). .........cc.ccovevververienne. 1
Menurut data rekam medis dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, jumlah
penderita hipertensi rawat jalan dari Januari hingga Desember 2023 tercatat !
sebanyak 644 orang, sedangkan pada periode Januari hingga Juni 2024,
terdapat 273 pasien hipertensi. Hasil wawancara dengan 8 pasien hipertensi !
yang menjalani rawat jalan menunjukkan bahwa 5 dari mereka belum
mematuhi tatalaksana diet yang disarankan. Pasien-pasien ini masih sering !
mengonsumsi makanan tinggi garam, seperti ikan asin, makanan bersantan,
mie instan, serta menggunakan penyedap rasa dalam memasak................ 2
Keberhasilan pengobatan hipertensi sangat dipengaruhi oleh kepatuhan dalam
menjalankan diet. Pola hidup sehat yang diterapkan secara konsisten dapat
menurunkan tekanan darah dan mencegah penyakit kardiovaskular. Namun,
banyak penderita hipertensi yang masih belum mematuhi diet yang
dianjurkan. Kepatuhan merujuk pada sejauh mana seseorang mengikuti aturani

RS

dan perilaku yang disarankan oleh tenaga profesional (Widjayanti, 2020).
Penderita hipertensi perlu secara rutin mematuhi diet hipertensi setiap hari
untuk menjaga tekanan darah stabil dan menghindari hipertensi serta
komplikasinya (Sari, et al., 2020). ........ccceeveeieeiecece e 2
Menurut Setianingsih dalam Amelia & Kurniawati (2020) beberapa dari
komponen yang berdampak pada kepatuhan pasien terhadap rencana diet
meliputi memahami mengenai instruksi, tingkat pengetahuan dan pemahaman,
rasa sakit yang dialami pasien, serta kepercayaan pasien, perspektif, dan
karakter pasien. Selain itu, dukungan dari keluarga sangat penting dalam
mempengaruhi kepatuhan Pasien. ..........ccccevvviiieiie e 3
Islani et al., (2021) menyatakan bahwa penderita hipertensi dari 57 orang yang
tidak memenuhi syarat diet yaitu sebanyak 30 orang (52,6%) sedangkan
penderita hipertensi yang patuh terhadap diet sebanyak 27 orang (47,4%).
Anisa dalam Ana et al., (2023) mengungkapkan bahwa ketidakpatuhan
terhadap diet hipertensi dapat menyebabkan komplikasi pada penyakit lain
serta meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas. Efendy & rosyid dalam
Sapwal et al., (2021) juga menyatakan bahwa rendahnya tingkat kepatuhan
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terhadap diet dapat mengakibatkan peningkatan angka kejadian kekambuhan
0T 0TS =101 TSRS 3
alah satu cara bagi penderita hipertensi untuk mengontrol tekanan darahnya yaitu
dengan mengubah pola hidup lebih sehat, termasuk mengontrol pola makan
sesuai kebutuhan tubuh. Kepatuhan terhadap saran diet, yang mencakup jenis,
jumlah, dan jadwal makanan yang dikonsumsi, memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengendalian tekanan darah (Diana, 2023). ............... 3
merican Dietetic Association (ADA) menyatakan bahwa diet yang tepat dapat
mengurangi tekanan darah dan risiko penyakit kardiovaskular (Anggreini Nur,
2024). Menurut Casimo dalam Sari, et al., (2020) menyatakan bahwa salah
satu pendekatan non-farmakologis, seperti pengaturan diet, terbukti dapat
mengurangi tekanan darah. ............ccccooeeieiieie i 3
Intervensi diet adalah salah satu cara sederhana untuk menurunkan tekanan darah.
Pola makan yang sering disarankan bagi penderita hipertensi meliputi diet
rendah garam, kolesterol, serat, dan kalori. Tujuannya adalah menjaga tekanan
darah tetap stabil atau normal, sehingga dapat mencegah komplikasi serius,
terutama yang berhubungan dengan jantung dan pembuluh darah (Novitasari
et al.,2023). Oleh karena itu, kepatuhan terhadap pola diet sangat penting,
karena dapat mengurangi risiko terjadinya komplikasi pada penderita
0T 01=T (=101 RSSO 4
1.2 RUMUSAN MASAIAN. ........evveeo oo eee st eeeeeeeeeeseeseeeesesseseeseeseseeeeeses e 4
:Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah bagaimana
| “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di Rumah Sakit Santa
i Elisabeth Mdean Tahun 2024”7 . ........ccooeeiieeiiiiiiiiieeeeeee e 4

gy-------

s

IR T U U = o TSP PRPR 4
Untuk mengetahui “Gambaran kepatuhan diet pada pasien hipertensi di Rumah
i Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ...........cccooiiiiieiiiiiic e 4
1.4 Manfaat Penelitian ..., 4
141 Manfaat TEOMItS ......o.oovi s 4

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan pendidikan kesehatan tentang

Kepatuhan Diet Pada Pasien HIpertensi..........ccocevvereneieneneseseeeeeens 4
142 Manfaat Praktis........coooviii 5
L. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.............c.coooiiiiininnn, 5

Sebagai bahan informasi Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan bahan
informasi untuk tolak ukur dan upaya Rumah sakit dalam meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan. ............cccccooveiiiiiiiiic s 5
Bagi PENITIKAN .......oviiiiiiiiiee e 5

ERREERly CEEEEE R
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bagi mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tentang Gambaran kepatuhan diet pada pasien hipertensi............. 5
. Bagi Penderita HIPErteNSH ........ccooviiiieiiieicic e 5
Diharapkan dapat menjadi bahan Masukan dalam pelayanan kesehatan disekitar
subjek penelitian tentang gambaran kepatuhan diet pada pasien hipertensi.

Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi serta menambah wawasan
3

A, Bagi PENEIIL .....cvovvveveeeeececeee ettt 5
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi bagi peneliti
tentang “Gambaran kepatuhan diet pada pasien hipertensi di Rumah sakit

santa Elisabeth Medan tahun 20247, ..........ccccce i 5
BAB 2 ..ottt ettt ettt ettt 6
TINJAUAN TEORI oottt eeeerees s es e es s ee et eneenee 6
0.1 Konsep Dasar Teori HIPEIMENSI .........ccoieiiiiiiiieieeieie et 6
D11 Defenisi HIPEMENSI ............vveeeeeeeeeeeeeeseee s s ine et 6

Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah persisten dimana tekanan
sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg.
Hipertensi merupakan penyebab utama gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal.
Disebut sebagai "pembunuh diam-diam™ karena orang dengan hipertensi
sering tidak menampakkan gejala. Institut Nasional Jantung, Paru dan Darah
memperkirakan separuh orang yang menderita hipertensi tidak sadar akan
kondisinya. Begitu penyakit ini diderita, tekanan darah pasien harus dipantau
dengan interval teratur karena hipertensi merupakan kondisi seumur hidup

(Brunner & Suddarth, 2015). .......coeiiiiiiieieriee e 6
2.1.2  Etiologi HIPEMENST ....ccviiiieieieiesece e 6
Berdasarkan penyebabnya Hipertensi dibagi menjadi dua golongan sebagai
DEITKUL: .ot 6
L. Hipertensi Primer (Hipertensi Esensial)...........cccccovvviniiiniiiiiicieeen, 6

Hipertensi primer merupakan jenis hipertensi yang paling umum dan tidak
memiliki penyebab yang jelas atau spesifik yang dapat diidentifikasi
contohnya karena faktor genetic atau riawayat keluarga dan gaya hidup kurang
sehat (sering konsumsi makanan siap saji atau banyak mengandung garam
dapur), obesitas, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi alcohol. ........... 6
HIPErtensi SEKUNGET .........ccviiieie e 6

erupa kondisi medis atau faktor lain yang memengaruhi system kardiovaskular
seperti penyakit ginjal, hiperkortisolisme (cushings syndrome). Penyempitan
arteri ginjal, penggunaan obat-obatan tertentu, dan gangguan kelenjar tiroid.

R i\ R EEEEEEEE

2.1.3  Patofisiologi HIPErtensi..........c..ccovvviriiciiciiciicsscsise e, 7
S
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P

Pa

et

ekanisme yang mengontrol konstriksi dan relaksasi pembuluh darah terletak di

da saat bersamaan dimana sistem saraf simpatis merangsang pembuluh darah

pusat vasomotor, pada medula di otak. Dari pusat vasomotor ini bermula jaras
saraf simpatis, yang berlanjut ke bawah ke korda spinalis dan keluar dari
kolumna medula spinalis ke ganglia simpatis di toraks dan abdomen.
Rangsangan pusat vasomotor dihantarkan dalam bentuk impuls yang bergerak
ke bawah melalui sistem saraf simpatis ke ganglia simpatis. Pada titik ini,
neuron preganglion melepaskan asetilkolin, yang akan merangsang serabut
saraf pasca ganglion kepembuluh darah, dimana dengan dilepaskannya
norepinefrin mengakibatkan konstriksi pembuluh darah. Berbagai faktor
seperti kecemasan dan ketakutan dapat mempengaruhi respons pembuluh
darah terhadap rangsang vasokonstriktor. Individu dengan hipertensi sangat
sensitif terhadap norepinefrin, meskipun tidak diketahui dengan jelas mengapa
hal tersebut bisa terjadi............cooviiiiiii 7

sebagai respons rangsang emosi, kelenjar adrenal juga terangsang,
mengakibatkan tambahan aktivitas vasokonstriksi. Medula adrenal mensekresi
epinefrin, yang menyebabkan vasokonstriksi. Korteks adrenal mensekresi
kortisol dan steroid lainnya, yang dapat memperkuat respons vasokonstriktor
pembuluh darah. VVasokonstriksi yang mengakibatkan penurunan aliran darah
ke ginjal, menyebabkan pelepasan renin. Renin merangsang pembentukan
angiotensin | yang ke- mudian diubah menjadi angiotensin |1, suatu vasokon-
striktor kuat, yang pada gilirannya merangsang sekresi aldosteron oleh korteks;
adenal. Hormon ini menyebabkan retensi natrium dan air oleh tubulus ginjal, |

menyebabkan peningkatan volume intravaskuler. Semua faktor tersebut
cenderung mencetuskan keadaan hipertensi. ...........ccccocevvvveiieie e veeciee, 7
1.4 Klasifikasi HIPEMENSI .......ccocvviiiiiciecc e 8 !
IBeberapa sumber mengklasifikasikan hipertensi berdasarkan nilai sistolik dan
diastolik. Menurut The Seventh of The Joint National Committee on
»  Preventation, Detection, Evaluation and Treatment of High Blood Pressure
i (JNC7) hipertensi diklasifikasikan menjadi: ..., 8 i
Tabel 2.1 Klasfikasi Tekanan Darah Dewasa............cocovviniiniininiiniinnn, 8 i
Klasifikasi Tekanan darah..........c.coo, 8
SISOITK (MMHG) ..o 8
Diastolik (MMHQ) ... 8
NOTMALL....ee ettt se et nseneans 8
K120 oot 8
KB 1ottt 8
PrENIPEIENSI ..o 8
120-139 .o 8
B89 ...ttt a et er et r et s et ene b ene st ereneas 8
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HIPErteNnSi taNaP 1 ......c.vvvviiiiieieeie e 8
TAO-159 ..o eeeeeeee e eesseee e 8
0599 ..ottt ettt ettt ettt ettt 8
HIPEENST tANAP 2 ..ottt 8
FLB0... ettt ettt ettt ettt ettt e ettt en sttt ettt 8
FL00. 1te et sse et 8
215  Manifestasi KINiS.........ccccooeeueveieicieiseseeee s 8

Gejala hipertensi pada setiap individu umumnya berbeda. Penderita hipertensi
banyak ditemukan tanpa adanya gejala ataupun keluhan. Hipertensi tanpa
adanya gejala dapat menimbukan adanya komplikasi organ jantung, ginjal,
mata, pembuluh darah, otak, ataupun organ vital lainnya, sehingga dapat
meningkatkan resiko kerusakan jantung, kerusakan ginjal, bahkan stroke.
Gejala yang timbul pada pasien hipertensi umumnya yaitu kepala terasa sakit
atau berat, tengkuk terasa berat, telinga berdenging, penglihatan kabur,

mimisan bahkan pasien mengalami Vertigo. ...........cocieiiiininininieeen, 8
2.1.6  Faktor RiSIKO HIPEItENST ......cveveiiiiiiiiesii i 9
iTerdapat 2 faktor risiko Hipertensi Yaitu: ............ccveiieeieeiesiee e 9
1. Faktor yang tidak dapat diubah ............ccccooeeiieiii 9

'Meskipun faktor-faktor ini tidak dapat diubah, penderita dapat melakukan gaya
hidup sehat dengan cara makan makanan bergizi, berolahraga secara teratur,
dan menghindari merokok sehingga dapat mengurangi risiko penyakit yang
dapat dipengaruhi oleh faktor- faktor ini. Selain itu, perawatan medis dan
pemeriksaan kesehatan rutin juga penting untuk deteksi dini dan pengelolaan
kondisi yang mungkin munCul. ..........cccccoviiiiiini e, 9

ertambahnya usia individu mengakibatkan menurunnya kemampuan dari organ-
organ tubuh, seperti penurunan kemampuan sistem kardiovaskuler utamanya
yaitu pembuluh darah, pembuluh darah akan semakin sempit sehingga
megakibatkan dinding pembuluh darah menjadi semakin kaku dan terjadi
peningkatan tekanan darah. Hipertensi umumnya sering terjadi direntan usia
dewasa tengah yaitu usia lebih dari 40 tahun. ...........cccccoeeiieii i, 9
Genetika atau Riwayat Keluarga............c.coovviviininiiiei e, 9
etlap individu yang memiliki sejarah keluarga menderita hipertensi dapat
berisiko sebanyak dua kali lebih besar menderita hipertensi. Hal ini
disebabkan karena adanya interaksi antara gen simetrik dan aldosteron untuk
memproduksi ektopik aldosteron serta memutasi gen saluran natrium endotel
yang menyebabkan meningkatnya aktivitas dari aldosteron, adanya penekanan
renin plasma serta terjadinya hipokalemia. ..........c.cccoceveniiiiiiniiceen, 9
JeniS Kelamin ........cooviiiieee e 10
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Kejadian hipertensi pada laki-laki, memiliki tingkat risiko lebih tinggi untuk

i terjangkit penyakit ini lebih awal. Hal ini dipicu karena laki-laki mempunyai
+ risiko yang lebih tinggi terhadap morbiditas dan mortalitas kardiovaskuler.

i Sedangkan pada perempuan, rata-rata lebih rentan terkena hipertensi ketika

berusia lebih dari 50 tahUN .......c.oooviiiii 10
2. Faktor yang dapat diuba .............cceevvervevecieisieciieiee e, 10
Beberapa faktor yang dapat diubah atau dikelola untuk membantu mengontrol
1 atau mencegah hipertensi MElIPULE:..........co..vveveeceeeeeeee e 10
IS V13 €174 H O 10
Seseorang yang mengalami obesitas dapat menurunkan berat badan sebanyak 5-
' 10% dari berat badan awal dapat memiliki dampak positif dalam membantu
L menurunkan tekanan darah. .............ooeeeeeeeeereeeseseeeeeeeeseesesteesees e 10
D, AKEIVIEAS FISTK ..vvorveevreeeeeee e eseeeeeeseseeseeeseesee s essee s eseseee e tr st eeeenees 10
Aktivitas fisik mampu mengurangi risiko kejadian hipertensi. Berolahraga secara
| teratur dapat membantu menurunkan tekanan darah. Disarankan untuk
mendapatkan setidaknya 150 menit aktivitas aerobik sedang hingga intensitas
tINGQT PEIMINGQU. .eovviiiiiecie ettt et re e 10
B SHTBS et eee e e e s e s eees e eee e e 11
Stres menyebabkan kelenjar ginjal melepaskan hormon adrenalin yang dapat
menyebabkan detak jantung lebih cepat dan dapat meningkatkan tekanan
| darah. Manajemen stres dengan teknik seperti meditasi, yoga, relaksasi, atau
. hobi yang menyenangkan dapat membantu mengurangi tekanan darah.... 11
bl. ASUPAN MAKANAN.........ciiiiiiriire e 11
i\/lengurangi konsumsi makanan dengan kandungan lemak yang berlebihan,
mengurangi sumber natrium yang tinggi, dan menjaga asupan gizi seperti
potassium (kalium) yang cukup dapat menurunkan tekanan darah. .......... 11
B, KEDIASAAN METOKOK -.....roveevvveeeeeeeeooseoseesseesesseeseseesesssesseseesenseesesseesseeen 11

i\/leningkatnya tekanan darah atau hipertensi juga dipengaruhi oleh faktor risiko
merokok. Bahan kimia berbahaya ini jika terhirup serta masuk ke dalam tubuh
dan aliran darah maka akan menyebabkan kerusakan pada lapisan endotel
arteri dan menyebabkan aterosklerosis yang mengakibatkan peningkatan
teKaNaN darah .........ccveiiiieie e 11
Kebiasaan Minum AIKONOL ..o 11
Ikohol dapat merangsang hormon adrenalin yang dapat membuat arteri mengecil
sehingga terjadi penimbunan natrium dan air yang dapat menyebabkan
RIPEITENSI. 1o e 12
2.1.7  Komplikasi HIPErensi..........cccoooiiiiiiinnis 12
ipertensi dapat menyebabkan terjadinya komplikasi jika kondisinya tidak
kontrol, seperti penyakit jantung koroner dan stroke, gagal jantung, gagal

I\)'"""'}".""‘""""""'
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i ginjal, penyakit vaskular perifer, dan kerusakan pembuluh darah retina yang
i mengakibatkan gangguan penglihatan (Kemenkes R, 2020).................... 12
B, PENYAKIt JANUNG ... 12

Tekanan darah yang meningkat dalam pembuluh darah menyebabkan jantung
bekerja lebih keras untuk memompa darah. Jika tekanan darah dibiarkan tidak
terkendali, maka hal tersebut dapat menyebabkan serangan jantung,
pembesaran jantung, hingga gagal jantung (WHO, 2013)........c..cceecveunee. 12

ekanan darah yang tinggi mengakibatkan terjadinya penonjolan atau pelebaran
(aneurysms) di daerah yang lemah pada dinding pembuluh darah. Hal ini
memungkinkan terjadinya penyumbatan dan pecahnya pembuluh darah,
khususnya di otak yang menyebabkan stroke (WHO, 2013). ............c....... 12
L. Penyakit ginjal.......cccooiiiiiiie 12
elainan fungsi ginjal dapat meningkatkan tekanan darah yang disebabkan karena
bertambahnya cairan dalam sistem sirkulasi yang tidak mampu dibuang dari
dalam tubuh. Hal ini mengakibatkan volume darah dalam tubuh meningkat,
sehingga tekanan darah juga meningkat (Anies, 2006). ..........cccccceeveenenn. 12
Gangguan Penglinatan ............cccooviieiieiecc e 13
ipertensi dapat mengakibatkan gangguan penglihatan atau menyebabkan
penglihatan menjadi kabur atau buta sebagai akibat dari pecahnya pembuluh
darah di MALA. ....ocveeece s 13
DiIabeteS IMEIITUS. .....ccvveieiie ettt nneas 13
ipertensi dapat menyebabkan terjadinya resistensi insulin sehingga terjadi

T

T o TTTTTTITE TN

hiperinsulinemia hingga kerusakan sel beta. Rusaknya sel beta akan
berdampak pada kurangnya insulin yang dihasilkan. Akibatnya, kadar hormon
| insulin tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan tubuh dalam
menormalkan kadar gula darah. ..............ccccoveviiie i 13
2.1.8 Pemeriksaan PENUNJANG.........cccveiveiiiieieeie e 13
Menurut Brunner & Suddarth (2013), Pemeriksaan diagnostik pasien Hipertensi
1T (0 [T 0 - T USSR 13

Riwayat dan pemeriksaan fisik, termasuk pemeriksaan retina, pemeriksaan
laboratorium untuk mengetahui kerusakan organ, termasuk urinalis, kimia
darah (natrium, kalium, kreatinin, glukosa puasa, lipoprotein total dan
lipoprotein densitas rendah); EKG dan ekokardiografi untuk mengkaji

hipertrofi Ventrikel Kiri. ..o 13
Pemeriksaan tambahan seperti bersihan kreatinin, kadar rennin, pemeriksaan
urine dan protein urine 24 jam dapat dilakukan..............c.cccccooveiiiiiiennnn, 13
1.9 PenatalakSanaan...........covviieiiiieiiesee e 14
Penatalaksanaan MediS..........cuevuviieiierieiie e 14
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enurut Brunner & Suddarth (2013), pentalaksanaan Hipertensi yaitu pilih kelas
obat yang memiliki efektivitas terbesar, efek samping terkecil, dan peluang
terbesar diterima oleh pasien. Dua kelas obat tersedia sebagai terapi pertama
yaitu diuretik dan penyekat Deta. ...........ccccooiiiiiiiiii 14
Penatalaksanaan Non MEdIS..........covveririeiieie e 14
Menurut PERKI (2015), penatalaksanaan non medis terdiri dari: ................... 14
Manajemen berat badan. Mengganti makanan tidak sehat atau makanan siap
saji dengan memperbanyak asupan sayuran dan buah-buahan dapat
memberikan manfaat yang lebih selain penurunan tekanan darah, seperti
menhindari penyakit metabolis lainnya. ............ccccocovviiiiiicc e 14
Mengurangi asupan garam. Pasien kadang-kadang tidak menyadari kandungan
garam pada makanan cepat saji, makanan kaleng, daging olahan, makanan
awetan, dan SEDAGAINYA. .........cverieririreieni e 14
Olahraga. Olahraga yang dilakukan secara teratur sebanyak 30-60 menit/hari,
minimal 3 hari /minggu, dapat menolong menurunkan tekanan darah. Pasien
yang memiliki kendala waktu untuk berolahraga, sebaiknya harus tetap
dianjurkan untuk berjalan kaki, mengendarai sepeda, atau menaiki tangga
dalam aktivitas rutin mereka ditempat kerjanya. ...........ccccoevvevviieieennene. 14
Mengurangi konsumsi alcohol. Membatasi atau mengehentikan konsumsi
alcohol sangat membantu dalam penurunan tekanan darah. ...................... 15
Berhenti merokok. Merokok merupakan salah satu faktor risiko utama
penyakit kardiovaskuler, dan pasien sebaiknya anjurkan untuk berhenti
=T 1] (0SSR 15
2.2 Teori Diet HIPEITENST. ... 15
D21  Defenisi Diet HIPEIENST ... 15
Diet hipertensi adalah pengaturan pola makan yang dapat dilakukan oleh pasien
hipertensi. Diet difokuskan pada kandungan rendah garam, makanan yang
diawetkan, makanan bersoda, penyedap makanan, minuman kopi, teh dan
yang mengandung alkohol. Tujuan diet ini yaitu membantu menurunkan
tekanan darah serta mencegah terjadinya penimbunan cairan di dalam tubuh

e

B < .

(Intannia et al., 2022). .....ocoiiiiiieieee s 15
2.2.2 Jenis Diet HIPErteNnsi ..., 15
Menurut Susetyomawati et al., (2018) Agar kondisi tekanan darah tetap stabil dan
+ normal, maka memerlukan pola asupan yang tepat yakni : ....................... 15
L. Diet Rendah garam...........cccoviiiiiiiciccc e, 15

Tujuan diet rendah garam untuk membantu menghilangkan retensi (penahan) air
dalam jaringan tubuh sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Walaupun
rendah garam, yang penting diperhatikan dalam melakukan diet ini adalah

komposisi makanan harus tetap mengandung cukup zat-zat gizi, baik kalori,
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protein, mineral, maupun vitamin yang seimbang. Terdapat 3 jenis pemberian
diet rendah garam Yaitu: ........ccccoveveirieiieeie e 15
Diet rendah garam 1 (200-400 Mg NQ) ......ccoveiieieeriiie e cieseese e 16
alam diet rendah garam 1 pada saat pemasakan tidak ditambahi dengan garam.
Semua bahan makanan yang mengandung banyak natrium dapat dihindarkan,
makanan jenis ini diberikan pada penderita hipertensi berat (diastole lebih dari
L25MHQ). oo 16
Diet rendah garam 2 (600-800 Mg Na) ........ccceevververiiiieiienie e 16

emberian asupan makanan dalam sehari yaitu sama dengan diet rendah garam 1.

Dalam pemasakan diperbolehkan menggunakan garam dapur sebanyak 4 sdt
(1 gr), semua bahan makanan yang mengandung banyak natrium perlu untuk
dihindarkan, makanan jenis ini diberikan pada penderita hipertensi yang tidak
terlalu berat (diastol 100 - 114 MMHQ). ....cccviiiiiiieieiee s 16
Diet rendah garam 3 (1000-1200 Mg Na) ......ccoeveirrririieieenesieniseseeeeeens 16

Pemberian makanan sehari sama dengan diet rendah garam 1. Dalam pemasakan

diperbolehkan menggunakan garam dapur sebanyak % sdt (2 gr), makanan ini

diberikan pada penderita hipertensi ringan (diastol < 100 mmHg). .......... 16
Diet Rendah Kolesterol Dan Lemak Terbatas ..........ccccoeevveveiineniniinnnenn 16

iet ini bertujuan untuk menurunkan kadar kolesterol darah dan menurunkan
berat badan bagi penderita yang kegemukan. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam mengatur diet ini antara lain sebagai berikut: ............ 16
Hindari penggunaan lemak hewan, margarin, dan mentega terutama goreng-
gorengan atau makanan yang digoreng dengan minyak. .............cccceeueneen. 17

. Batasi konsumsi daging, hati, limpa, dan jenis jeroan lainnya serta sea food
(udang, kepiting), minyak kelapa, dan kelapa (santan)..............c.ccccevenenne. 17
Gunakan susu skim untuk pengganti susu full cream. ............cc.cccceveene 17
Batasi konsumsi kuning telur, paling banyak tiga butir dalam seminggu.. 17
Lebih sering mengonsumsi tempe, tahu, dan jenis kacang- kacangan lainnya.
Konsumsi ini sebaiknya direbus atau dikukus. jangan digoreng. .............. 17
Batasi penggunaan gula dan makanan yang manis-manis, seperti sirup, dodol,
kue, biskuit, dan 1ain=lain. ........cccceeieiiiiiee e 17

. Lebih banyak mengonsumsi sayuran dan buah- buahan, kecuali durian dan
nangka. Selain itu, juga harus diperhatikan gabungan makanan yang
dikonsumsi karena perlu disesuaikan dengan kadar kolesterol darah........ 17

. DIBt TINGQH SErat......viivieiiicciie et 17

enderita tekanan darah tinggi dianjurkan setiap hari mengonsumsi makanan

a.

berserat tinggi. Beberapa contoh jenis bahan makanan yang mengandung serat
TINQQE YAITUS 1.t bbb 17
Golongan buah-buahan, seperti jambu biji, belimbing, jambu bol, kedondong,
anggur, markisa, pepaya, jeruk, mangga, apel, semangka, dan pisang...... 17

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

XXXiV



n Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Golongan sayuran, seperti daun bawang, kecipir muda, jamur, bawang putih,
daun dan kulit melinjo, buah kelor, daun kacang panjang, kacang panjang,
daun kemangi, dagkatuk, daun singkong. daun ubi jalar, daun seledri, lobak,
tomat, kangkung, touge, buncis, pare, kol. wotel, bayam, dan sawi golongan
protein nabati, seperti kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, kacang

merah, dan biji-bijian (havermout, beras merah, jagung. Jali. ................... 18
Makanan lainnya seperti agar-agar dan rumput laut. ............cc.coooeeiiiennn. 18
Diet Rendah Kalori Jika Kelebihan Berat Badan............c.cccocooviiiiiiinnnnn. 18

rang yang berat badannya lebih (kegemukan) akan berisiko tinggi terkena
hipertensi. Demikian juga orang yang berusia di atas 40 tahun.
Penanggulangan hipertensi dapat dilakukan dengan pembatasan asupan kalori

i R S N O B T = A

Hal yang perlu diperhatikan yaitu: ...........ccccoooeeieiiiiiiie e, 18
Asupan kalori dikurangi sekitar 25%. ..........ccocooviiiiiiini s 18
Menu makanan harus seimbang dan memenuhi kebutuhan zat gizi. ......... 18
Aktivitas olahraga dipilih yang ringan-sedang. ........cccccovrivienenieniniennen, 18
Tabel 2.2 Jenis Diet HIPertensi ..o, 18
Jenls AN POFSI/NANT ..cc.viiiciicci e s 18
Contoh QUL O T 00 £ ) IR S SO 18
Serealia dan PrOQUKNYA .....coiiiiiecieeie e sie e s 18
Nasi % gelas, roti putih 3 iris, mie kering 50 gram, kentang 2 buah besar ...... 18
'Sayuran (45 POIST) ittt 18
100 0/1 Qelas SAYUAN SEOAT .......ceiiiiierieieite ettt bbbt 18
Buah-buahan (B-5 POTST) vt 18
1 buah ukuran S€AANG (70-150 ) ..eevereeeeeiieierieeee e 18
Produk susu rendah/tanpa lemak (2-3 POISi)......c.cceverererereniieseseeeerieeeeas 18
2/3 gelas yoghurt, 200 MISUSU SKIM .......ccoiiiiiiiinieeeee s 18
:Daging ungags, 1Kan (Z2 POTSI)...eeiiririiiiiiiii e 18
50gram daging, daging ayam tanpa kulit, ikan ............c.cccceeveiiiiiiicie e, 18
Kacang-kacangan (4-5 porsi/minggu)............cocounrinrinnns 18
/3 gelas Kacang-Kacangan.............oociiiininis 18
Minyak dan lemak (2-3 POISi).........ociviiniiniiiiii 19
i sdm margarin, 1 sdt minya zaitun, minyak kanola, minyak jagung, minyak
b KBIAPA L 19
Gula (5 POISI/MINGGU) .ottt 19
Itl SAM QUIA, MAAU ...ccveieiiiiee et 19
Sumber: Sack dkK, (2001).......cccocvimiiiiiiiiiii e, 19
2.2.3  Bahan makanan yang Dianjurkan dan Tidak Dianjurkan untuk Hipertensi
: 19
I“I'abel 2.3 bahan makanan yang Dianjurkan dan Tidak Dianjurkan ....... 19
BANAN.........ccuiiiitiictecee ettt b b ne e 19
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:Dianjurkan ...................................................................................................... 19
TTdAK DIANJUIKAN ..o 19
SUMDBET KArBONITAL ..o 19

Beras, kentang singkong, terigu, tapioca, hunkue, gula, serta makanan yang diolah

i dari bahan tersebut tanpa garam dapur dan soda (macaroni, mi, bihun, roti,

L DISCUIL, KUE KEIING) ...vvvveivecieieiiciciee s 19
Roti, biscuit, dan kue yang dimasak dengan garam dapur dan/atau baking powder
T T o - VOO 19
SUMDET ProOtEiN NEWANI ........voveveeeceeeeseeee st 19
Daging dan ikan (maksimal 100 g/hari, telur (maksimal 1 butir/hari)............. 19
Otak, ginjal, lidah, sarden: serta daging, ikan susu dan telur yang diawetkan

i dengan garam (daging asap, ham, bacon (lemak babi), dendeng, abon, keju,

i ikan asin, ikan kaleng, kornet, ebi, udang kering, telur asin, telur pindang
OO RRID I . YA 19
SAYUNAN ...t s b e 19
Semua sayuran segar, syauran yang diawetkan tanpa garam dapur dan natrium

[O1CT g0 L (TR 19
'Sayuran dimasak dan diawetkan dengan garam dapur (sayuran dalam kaleng, sawi
' instan, asinan, 10 ) PSSR 19
BUAN-DUBNGN ... eeses e e see e eees e 19
:Semua buah segar, buah yang diawetkan tanpa garam dapur dan natrium benzoate
RS 19
Buah-buahan yang diawetkan dengan garam dapur (buah dalam kaleng)....... 19

L EIMAK oo vveeeoeeeeeeeeeeoe e cesees oee e eeees e ee s e e e e e e e ee s e e s eeeeneee 19
i\/linyak goreng, margarin, dan mentega tanpa garam...........cccooceeereseneeeennnns 19
'Margarin dan mentega biasa (Salted) ...........covvriiiiiiiiie e 19
:I\/Iinuman .......................................................................................................... 19
:Teh, 0] o USSR OSPRRSRO 19
Minuman ringan (MinUMan Bersoda) ... 19
IBumbu .............................................................................................................. 19
Semua bumbu-bumbu kering yang tidak mengandung garam dapur dan lain ikatan
+ garam dapur (untuk diet rendah garam I1.dan )., 19
Garam dapur (untuk diet rendah garam 1) ..., 19
Baking powder, soda kue, vestin, dan garam dapur dan lain ikatan natrium (kecap,
+ terasi, magi, tomato ketchup, petis, tauco) .........coevviiniininiininin, 20
Sumber: Almatsier (2008)............ccciiiiiiiiiiii e, 20
2.3 Teori Kepatuhan ..o, 20
2.3.1  Defenisi KePatuhan ...........ccovveeiiiirisiseiiisseeee s 20
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enurut WHO (2003), kepatuhan adalah sejauh mana perilaku seseorang dalam
minum obat, mengikuti diet, dan menjalankan perubahan gaya hidup sesuai
dengan rekomendasi yang disepakati dari penyedia layanan kesehatan. ... 20

Kepatuhan diet merupakan hal yang penting untuk diperhatikan pada pasien

'Z"N)""""""""_

Rt St P

2
P
2

hipertensi. Klien hipertensi sebaiknya patuh menjalankan diet hipertensi agar
dapat mencegah terjadinya komplikasi yang lebih lanjut. Klien hipertensi
harus tetap menjalankan diet hipertensi setiap hari dengan ada atau tidaknya
sakit dan gejala yang timbul agar dapat terhindar dari penyakit hipertensi dan

komplikasinya (Zainiah et al., 2022)..........ccccccveveiiieiiiieicse e 20
3.2 Jenis-jenis Kepatuhan Diet...........ccooveviiiiiiiiic e 20
enurut Notoatmodjo (2003) jenis kepatuhan terbagi menjadi dua yaitu: ..... 20
Kepatuhan penuh (total complianCe) .........ccocvevveieeiiiieiicce e 20

epatuhan penuh adalah penderita hipertensi sangat patuh melaksanakan diet.
Penderita hipertensi akan mengikuti saran dokter tentang diet dan pengobatan.
Dietnya seperti mematuhi peraturan pola makan (membatasi mengurangi
jumlah makanan yang mengandung lemak jenuh dan kolestrol, menghentikan
konsumsi kopi dan alcohol, dan mengurangi konsumsi garam, dan

meningkatkan konsumsi sayur dan buah..............cccccoeveieiiiii e, 20
. Penderita yang tidak patuh (non compliance)...........ccccoveveiiievrciesiennenn, 21
enderita yang tidak patuh ini Dimana penderita tidak melaksanakan diet..... 21
3.3 Faktor yang mempengaruhi Kepatuhan .............ccccooorenininieninnennn, 21

kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh perilaku kesehatan, yang pada dasarnya

[ A = R - A © A

berdasarkan batasan perilaku. Skinner dalam (Marzuki et al., 2021)
menyatakan bahwa perilaku kesehatan adalah suatu respon seseorang terhadap
stimulus atau objek yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem
pelayanan kesehatan, makanan, dan minuman, serta lingkungan. Perilaku
kesehatan dapat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok sebagai berikut :... 21

Prilaku pemeliharaan kesehatan (health maintenance).............cc.cccooveuni.ne. 21
erilaku pemeliharaan kesehatan adalah perilaku atau usaha-usaha seseorang
untuk memelihara atau menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha untuk
menyembuhkan bilamana sakit. Oleh sebab itu, perilaku pemeliharaan
kesehatan ini terdiri dari 3 aspek Yaitu ©........ccocovvviiiiiinenineeeee, 21
Perilaku pencegahan penyakit dan penyembuhan penyakit bila sakit, serta
pemulihan kesehatan bila sembuh dari penyakit.............ccccocovveiiiiiieennnnn, 21

Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseorang dalam keadaan sehat. 21
Perilau gizi (makanan) dan minuman. Makanan dan minuman dapat
memelihara serta meningkatkan kesehatan seseorang, tetapi sebaliknya
makanan dan minuman dapat menjadi penyebab menurunnya kesehatan
seseorang, bahkan dapat mendatangkan penyakit.............cccccooervniiiininnn, 22
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2. Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas pelayanan kesehatan,
1 atau sering disebut perilaku pencarian pengobatan (health seeking behavior).
L ettt ettt ettt e h Lt e At bttt A e e bbb s e A a bbb et ettt et ettt en et 22
8. Perilaku kesehatan liNGKUNGAN. ..o 22
2.3.4  Cara Meningkatkan Kepatuhan ..............cccccveurirerererenencineissinenns 22
Beberapa strategi yang dapat dicoba untuk meningkatkan kepatuhan, antara lain

b (Haruna et al., 2021) : .....ocoeceececeeceeceeeeeee e 22
1. Meningkatkan KONErol difi..........c.cocoveeveeveevnserireeeesesneesessssesses s 22
Penderita harus meningkatkan kontrol dirinya untuk meningkatkan kepatuhannya
i dalam menjalani pengobatan, karena dengan adanya kontrol diri yang baik

' dari penderita akan semakin meningkatkan kepatuhannya dalam menjalani

L PENGODAIAN. ...t e et e 22
2. Meningkatkan efikasi diri ............coo.ovveiverreereesieseeseeeesee e 22

Efikasi diri dipercaya muncul sebagai prediktor yang penting dari kepatuhan.
Seseorang yang mempercayai diri mereka sendiri untuk dapat mematuhi
pengobatan yang kompleks akan lebih mudah melakukannya. ................. 22
8. Mencari informasi tentang pengobatan............ccccooevciiieniecieic e, 22
'Kurangnya pengetahuan atau informasi berkaitan dengan kepatuhan serta

i kemauan dari penderita untuk mencari informasi mengenai penyakitnya dan
terapi medisnya, informasi tersebut biasanya didapat dari berbagai sumber
seperti media cetak, elektronik atau melalui program pendidikan di rumah
L AT 23
Y= 24
kERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN.......c.ccovveneee. 24
3.1 Kerangka KONSEP .....ciiiieiiieieese et 24
:Bagan 3.1 : Kerangka Konsep “Gambaran Kepatuhan Diet pada pasien

S orvsst TSSO S Hipe
i rtensi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ............ 24
i 24

24

24

KELEIaNgAN = ..o 24
= Variabel yang ditehiti ... 24
3.2 Hipotesis Penelitian ... 25

Menurut Nursalam (2017), hipotesis merupakan dugaan hubungan antara kedua
variabel atau lebih yang diharapkan berhubungan satu sama lain dan dapat
memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun
sebelum penelitian dimulai karena berperan sebagai pedoman dalam
pengumpulan data dan analisis, serta membantu memusatkan tujuan
PENEITTIAN. ...ttt 25
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Di dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena penelitian ini hanya melihat
i “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien hipertensi di Rumah Sakit Santa

+ Elisabeth Medan Tahun 2024”..........c.ccccoiiiiiiiiiiii 25
BAB 4 ...t 26
METODE PENELITIAN .....oitiieeeeeeeeeteeeee ettt enes st 26
4.1 RENCANA PENEIILIAN ... 26

Jenis rencana penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
' deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk
E mengetahui “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di Rumah

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”.........cccceviiiienininineeeinen, 26
4.2 Populasi dan SAMPEL ..........c.o.oieeeeeeeeeeeeeeeeeeee e es et 26
B.2.1  POPUIBST ..ot ee et e e 26
4.2.2 SAMPEL ..ot 27

Sampel merupakan bagian dari elemen populasi yang dipilih untuk mewakili

i seluruh populasi dalam penelitian (D. E. Polit, 2012). Peneliti menggunakan
i teknik total sampling dalam penelitian ini, setiap populasi yang memenuhi
' standar penelitian dianggap sebagai sampel. Dengan kata lain, jumlah sampel
sebanding dengan jumlah populasi, terdiri dari 45 responden................... 27
4.3 Variabel Penelitian Dan Defenisi operasional ..........ccccoceevveveiiiein e, 27
;4 3.1 Variabel Penelitian ...t 27

Dalam penelitian, variabel adalah ide yang diartikan sebagai alat untuk

| pengukuran atau pengendalian. Konsep yang ingin dicapai harus bersifat nyata'
| serta dapat diukur langsung, seperti denyut nadi, kadar hemoglobin, atau |
| frekuensi respirasi (Nursalam, 2020). ........cccoovemrrerenenesceresee e 27 !
Variabel Penelitian ini adalah Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di Rumah
| Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. ......oovvvvvvvvvvvveeeeeereseresssseessssnn 27 !
54.3.2 Defenisi Operasional .............cccveoieiiieeie i 27 !
Ka arakteristik yang mampu diamati memberikan observasi atau pengukuran yang
»  cermat oleh peneliti, yang selanjutnya dapat ditiru oleh peneliti lain adalah
\  pengertian dari defenisi operasional................ooo 28 i
Tabel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran kepatuhan Diet Pasien Hipertensi : di Rumah Saki
yarlabel ........................................................................................................... 28
DEFENIST ..o 28
INATKALON .. e 28
AL AKUK . 28
SKAIA ..o, 28
SKOK oot 28
Kapatuhan diet NIpertensi..........c..cococvvvicicicinsece e, 28
Kepatuhan diet adalah ketaatan terhadap pola makan dan minuman yang
_dikonsumsi oleh penderita hipertensi setiap hari. ...........c..cccoceciciicinceneee. 28 .
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28
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28

28
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28

28

28

28

28

28

28

28

PAtUN (31-48)...ciiieieieie et 28

Tidak patun (12-30)......cciieiiiieiree et 28
4 Instrumen penelitian ............ccoov o 28
ntuk memastikan bahwa penelitian berhasil, instrumen penelitian digunakan

untuk mengumpulkan data (D. E. Polit, 2012). Menurut Nursalam (2020) alat

yang diperlukan untuk proses pengumpulan data terdiri dari pengukuran skala,

biofisiologis, observasi, wawancara, dan kuesioner. Penelitian ini

menggunakan kuisioner sebagai berikut: ............ccooeiiiiniiiiiiiccee, 28

Kuisioner data demografi............ccccoveiiiieiieiicc e 28
ujuan dari bagian “kuesioner data demografi” kuesioner adalah untuk

mengumpulkan informasi demografi responden. Data yang diperlukan

termasuk nama, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan jangka

waktu hipertensi yang dialami oleh penderita...........ccccoooveiiiiniinicnnn 28

Kuisioner kepatuhan dit...........ccooeiiiiiiiiiiieee e 29
uesioner kepatuhan diet hipertensi adalah alat ukur untuk menilai seberapa jauh

pasien hipertensi mematuhi diet yang disarankan. Instrumen yang digunakan

untuk mengukur kepatuhan diet yaitu kuesioner yang dibuat oleh Setianingsih

(2017). Dalam penelitiannya, memiliki kuesioner yang terdiri dari 4 kategori

dengan jumlah 12 pernyataan dengan menggunakan pengukuran skor Skala

Likert dimana pilihan jawaban yaitu sangat sering diberi nilai 4, sering diberi

nilai 3, kadang-kadang diberi nilai 2 dan tidak pernah diberi nilai 1......... 29
Panjang kelas dapat dihitung sesuai rumus statistik: ............c.cocoovevnciieinnn. 29
P = Rentang kelasBanyak Kelas.........c..cccoccoviiiniiniinininisseccene, 29
P= Nilai tertinggi — Nilai terendahBanyak Kelas ...........cccovuerinininnieniens. 29
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P=12 X4 — (12X 1)2 oot 29
P= 48 — 122 oot 29
P= 3621ttt 29
P L8 ettt ettt ettt 29
'Dengan P =18, hasilnya adalah sebagai berikut kategori tidak patuh (12-30) dan
L Kategori PAtUN (31-48)..........ovveeveeieeeeeeeeseeeeseeeseees e 29
1.5 Lokasi Dan Waktu PENEIIIAN «.......o..oveoveeeeeeeeeeeeeeeee e seeeneesenns 30
451 LOKASE PENEIILIAN .....vvvoveeeeeeeeeeee e 30

'Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan JI. Haji

\  Misbah No. 7, Jati, Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Tepatnya
i di Poli Rawat Jalan Penyakit Dalam, Penyakit Jantung, dan Penyakit

N =T0 o] [0 oSSR 30
452  Waktu PENEHILIAN......ccviiiic e 30
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 12 November 2024 sampai dengan
| 22 NOVEMDET 2024, ......oooooeoeseeeeeeeeees e eeseeetes et oo 30
4.6 Prosedur pengambilan data dan Analisa data ............c.ccocevvninnnnnnnnn, 30
4.6.1 Pengambilan data ..o 30

Peneliti menggunakan metode pembagian dan pengisian kuesioner untuk

R ~o I R e < A - A e el

mengumpulkan data. Peneliti bertemu langsung dengan partisipan yang telah
ditentukan dan meminta mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian. Data
primer didapatkan langsung dari penderita hipertensi di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan 2024, sementara data sekunder didapatkan dari rekam medis.

Selanjutnya, peneliti melakukan kuesioner langsung. ........ccccccveeevvennenne. 30
Teknik pengumpulan data ..o 30
ntuk mengumpulkan data, responden akan diberikan kuesioner. Berikut adalah

cara pengambilan data:............cccooeeiiieie i 30
Peneliti sudah mendapatkan izin penelitian dari Ketua Sekolah Tinggi limu
Kesahatan Elisabet Medan. ... 30
Peneliti sudah meminta izin dari Direktur Utama Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan dan mendapatkan surat izin penelitian. ..........ccocvevninininicnenn 31
Calon responden telah ditemui secara pribadi oleh peneliti. Berikut adalah
langkah-langkah yang akan diambil: ...........ccccooiiinn 31
Peneliti sudah memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan responden.
.................................................................................................................... 31

Peneliti sudah menanyakan keluhan utama yang dialami oleh responden. 31
Peneliti sudah meminta izin untuk melakukan pengukuran tekanan darah (bila
perlu). Jika tekanan darah berada di atas rata-rata, peneliti akan memohon
kepada partisipan mengisi formulir informed consent untuk mengikuti
PENEIITIAN. ...ttt 31
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.................................................................................................................... 32
B 01 o131 FO OO STOON 32
Data yang terdiri dari berbagai kategori diberi kode numerik. Untuk pengolahan
dan pemeriksaan data kode lebih diperlukan. ...........cccoociiiiviniiiiniinenen, 32
oo 1110 BV RON 32
Peneliti menyesuaikan skor yang diberikan responden sesuai pertanyaan yang
i telah diberikan SEDEIUMNYA. ..., 32
7 TADUIALING ..o e 32
Untuk memudahkan analisis, penjelasan, dan pelaporan data. ........................ 32
1.6.2  Uji Validitas dan RealiDitas.........o.....coooorrreeeereesreseeeersesseseseerees 32
G2 1151 R 32

iDrinsip validitas terkait dengan kemampuan instrumen untuk mengukur nilai yang

R G O

Rumus Cronbach's alpha biasanya digunakan untuk menguiji reliabilitas. Dalam

4.

eneliti mengevaluasi apakah jawaban sudah lengkap atau tidak. Peneliti

Pasien telah menerima formulir kuesioner dari peneliti setelah mendapat
persetujuan. Selama responden mengisi kuesioner, peneliti akan mendampingi
IMETEKAL ...ttt bbbttt bbb bbb 31
Peneliti sudah memeriksa jumlah peserta yang sudah mengisi kuesioner. 31
Peneliti berterima kasih kepada responden yang sudah berpartisipasi dalam

PENEITIAN TNT. ...t 31
Peneliti melanjutkan dengan pengolahan data yang telah dikumpulkan. .. 31
Proses pengolahan data sebagai berikut :...........cccooevviieiicni e 31
EQITING oo e 32

mengkonfirmasi jawaban responden jika ada pernyataan yang belum terjawab.

diharapkan, yang mencerminkan keandalan instrumen dalam mengumpulkan
data (Nursalam, 2020). .........coeiieiiie e e 32
alam analisis validitas kuesioner kepatuhan diet pada pasien hipertensi, hasil
yang diperoleh dari Setianingsih (2017) menunjukkan nilai r hitung sebesar
0,483-0,728, yang lebih besar dari nilai r tabel (0,444). Oleh karena itu,
kuesioner dinyatakan valid.............ccccoiiiiiiiiii e 32
Uji REITADIITAS ... 33
ang di maksud dengan reliabilitas adalah ukuran konsistensi hasil pengukuran
ketika instrumen yang sama digunakan untuk mengukur atau mengamati fakta
atau kenyataan yang sama pada saat yang berbeda (Nursalam, 2020). ..... 33

analisis reliabilitas kuesioner kepatuhan diet pada pasien hipertensi yang

dilakukan oleh Setianingsih (2017), dengan nilai Cronbach's alpha sebesar

0,841 menunjukkan korelasi yang reliabel karena lebih tinggi dari 0,07. .33
7 Kerangka Operasional...........ccccoooiiiiiiiiinieeee e 34
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agan 4.2 Kerangka operasional kepatuhan Diet Pada pasien Hipertensi

34 i
34 i
34 i
34 i
4.8 ANAISA DALA. .........ooeveveeverriciceeeeeeeesee e sesess et eesesse s sss s en e neenenes 35
Proses mengklasifikasikan dan mengorganisasikan data ke dalam kategori-
kategori dan satu dasar uraian dikenal sebagai analisis data. Tujuan analisis
data adalah untuk mengidentifikasi subjek dan membuat hipotesis kerja
berdasarkan data yang tersedia. Analisis data adalah sebuah proses yang
menyederhanakan data menjadi format yang lebih mudah dibaca dan

dipahami. Setelah data yang diperlukan telah dikumpulkan, data tersebut akan !

diproses melalui perhitungan Statisti. ...............ccoo.overiereivsneersrersneennee, 35
Data yang peneliti manfaatkan dianalisis menggunakan metode analisis univariat,

R EnGEEEEEE TRy T

yang berupaya menjelaskan atau mengkarakterisasi setiap variabel penelitian
secara terpisah. Secara umum, satu-satunya informasi yang dihasilkan analisis
ini untuk setiap variabel adalah distribusi frekuensi dan presisi (D. F. Polit &
BECK, 2012). ..eiiiieiecieieiee e 35
Hasil penelitian akan dipresentasikan dalam bentuk tabel distribusi dan frekuensi,

yang merangkum data demografi seperti usia, jenis kelamin, durasi menderita
hipertensi, informasi mengenai diet yang diperoleh dari responden, serta
kepatuhan responden dalam mengikuti diet selama mereka menderita
0]T0T=T 4 (=] S U PRURPRPRR 35
1.9 KA PENEITLIAN 1..v..iieeeeeeeeeeeeeeeeeeoeseseesssese s eesessssssseeesse s 35
:Berikut ini adalah prinsip dasar yang digunakan untuk menerapkan etika
penelitian KesSehatan: ............ccccceiieiieii s 35
1. Respect FOF PEISON ...ttt 35

Responden mempunyai hak untuk membuat keputusan mereka sendiri, dan pilihar
+  mereka harus dihargai sepenuhnya. Selain itu, langkah-langkah harus diambil |
+  untuk melindungi responden, terutama yang mungkin memiliki keterbatasan |
+  dalam otonomi mereka, dari potensi kerugian yang timbul dari penelitian.
| e etteteeteeteeteeteereereereete—eteteeEeeEeeE e Rt eReenteEeAReeEeeEeeR e e Rt e R e e Rt e st e ntebenEeeReereeneeneeneens 36

2. Beneficience & Non Maleficience ..., 36
Penelitian berupaya untuk mengoptimalkan manfaat atau keuntungan bagi

+ responden serta meminimal potensi kesalahan dan kerugian yang mungkin
b HMDUL s 36
B, JUSHICE....ouiiciicicicc s 36
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Peneliti terbuka kepada seluruh responden, dengan memberikan perlakuan yang
i konsisten dan setara sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan.

.................................................................................................................... 36
Masalah etika penelitian yang perlu dipertimbangkan adalah: ........................ 36
L. INFOrMEd CONSENL .......vuieeririreiicieieie ettt 36

Proses informed consent dilakukan oleh peneliti dan responden, di mana peneliti
i memberikan lembar persetujuan kepada calon responden sebelum

i penatalaksanaan PENELIAN. ............oveveveevrverereeeeeeeseesesssses s ess s 36
2. ANONYMity (taNPA NAMA)..........coevvreerreeresreeseesssesseessesseseess s sssensneens 36
Memastikan identitas responden tidak diungkapkan. Hal ini dilakukan dengan

' mengilangkan nama responden dari lembar pengumpulan data atau alat ukur.
' Sebagai gantinya, hanya kode yang digunakan untuk mengidentifikasi

L TESPONTEN. ©..vooveoeeeeeeeeeee e e 36
Penelitian ini telah lulus uji etik dari komisi penelitian Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Santa Elisabeth medan dengan Nomor Surat Layak Etik

1737/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024.........cc.ooovvvieiiiiiiiieeiiee e 37
BAB 5 ..o eeeeeee e e e s et e e 38
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o eeeeeeeseens 38
5.1 Gambaran LoKasi PENEITIAN ...........o.covee i ioeeeeeeeeeeeeeeeseeeseeeeseeseeeseeeseens 38

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang Gambaran Kepatuhan Diet
Pada Pasien hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,
Penelitian ini dilakukan di Poli Rawat jalan (Poli Penyakit Dalam, Poli
Jantung, dan Poli Saraf) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Adapun
jumlah responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 45 responden. ........ 38
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dibangun pada tanggal 11 februari 1929 dan
| diresmikan pada tanggal 17 November 1930. Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan merupakan salah satu rumah sakit swasta yang terletak di kota Medan
i yang berada di jalan Haji Misbah Nomor 07 Kecamatan Medan Maimun

i Provinsi Sumatera Utara. Rumah Sakit Santa Elisabeth dikelola oleh sebuah

i Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth dan saat ini Rumah Sakit Santa

»  Elisabeth merupakan Rumah Sakit tipe B. Rumah Sakit Santa Elisabeth

»  Medan mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan yang

+ berkualitas tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan dan misi yaitu

meningkatkan derajat kesehatan melalui sumber daya manusia yang
profesional, sarana prasarana yang memadai dengan tetap memperhatikan
masyarakat lemah. Tujuan dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu
meningkatkan derajat kesehatan yang optimal dengan semangat cinta kasih
sesuai kebijakan pemerintah dalam menuju masyarakat sehat. Rumah Sakit ini
memiliki Motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku’. .............ccveeee. 38
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umah Sakit Santa Elisabeth Menyediakan beberapa pelayanan medis yaitu
ruangan rawat inap, poli klinik, ruang operasi (OK), HCU, ICU, PICU, NICU,
kemoterapi, Hemodialisa, dan sarana penunjang radiologi, laboratorium,
fisioterapi, patologi anatomi dan Farmasi. Berdasarkan data yang diambil dari
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, adapun ruangan yang menjadikan
tempat penelitian saya yaitu di Poli Rawat Jalan (Poli Penyakit Dalam, Poli
Jantung dan Poli SAraf). ......ccooeiieiiie i 39

2 HaSH PENEIITIAN ... 39

ada BAB ini, akan diuraikan hasil penelitian tentang kepatuhan diet pada pasien
hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Adapun jumlah responden
pada penelitian ini yaitu sebanyak 45 orang. Penelitian ini mulai dilakukan
pada tanggal 12 November 2024 sampai dengan 22 November 2024 di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan..........ccccovveviieniieiec e 39

2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,

| Tingkat Pendidikan, Pekerjaan dan Lama Menderita Hipertensi di

i Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 .............cccocccoou.... 39

'Responden dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan (Poli Penyakit Dalam,

i Poli Jantung dan Poli Saraf) sebanyak 45 orang. Peneliti melakukan

pengelompokan data demografi responden berdasarkan umur, jenis kelamin,

T

. 211 © N I I

tingkat pendidikan dan pekerjaan responden. ...........ccccoccveieiienecieseeenen, 40
abel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi

Umur, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan dan Lama

Menderita Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2024 sebanyak 45 orang (N=45) ... 40
JCATAKLETISHIK -.vvvvvcovvvoeooeoees st eeeeseseseesessseseseeesees s eessesssseesenene e 40
Frekuensi (B ettt e 40
:Presentase (90) et 40
pmur ................................................................................................................ 40
A40-59 121 o OSSR 40
60-90 FNUN Lo nre s 40
18 40
?7 40
B0,0. 40
B0,0 ettt ettt r ettt e reereereen e e e neens 40
TOLAL oo 40
45 40
00 1ot 40
Jenis Kelamin ...........ccooviiricicce 40
LaAKI-IAKI ..o 40
PEIEMPUAN.......coocuceiece s 40
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45 40

Berdasarkan Tabel 5.1 maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

berada pada usia 60-90 tahun sebanyak 27 orang (60,0%) dan minoritas umur

| 40-59 tahun sebanyak 18 orang (40,0%). Data demografi berdasarkan jenis

i kelamin, mayoritas laki-laki sebanyak 26 orang (57,8%) dan minoritas
perempuan sebanyak 19 orang (42,2%), tingkat pendidikan, mayoritas PT
sebanyak 22 orang (48,9%) dan minoritas SD sebanyak 2 orang (4,4%).
dengan pekerjaan, mayoritas wiraswasta sebanyak 16 orang (35,6%), dan

| minoritas petani dan pensiunan masing-masing kategori tersebut sebanyak 5
orang (11,1%). Data demografi berdasarkan lama menderita hipertensi,
mayoritas < 5 tahun sebanyak 32 orang (71,1%), dan minoritas >5 Tahun

sebanyak 13 0rang (28,9%0). .....cccoueiiriieieieriee e 41
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet pada Pasien Hipertensi di
| Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=45).....ccceuvne. 41
kategori Kepatuhan DIBL..........ccooeiiiieieiesicesee e 41
:Freskuensi (D) et 41
Presentase (20) .t 41
IPatuh ................................................................................................................. 41
THdAK PATUN. ..o 41
29 41
16 41
B, .ottt ettt reere et neens 41
LT SRS PTPRPRPRRR 41
TOLAL oo 41
45 41
L0011ttt et et et et et eere et et neans 41

IBerdasarkan Tabel 5.2 Diatas di peroleh bahwa responden yang kategori patuh
diet Hipertensi sebanyak 29 orang (64,4%), dan kategori tidak patuh diet
hipertensi sebanyak 16 0rang (35,6%0). .......c.coovrieiiiiieieiiiiniiiseeee, 41
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5.3 PEMDANASAN ... 41
Diagram 5.1 Distribusi Responden berdasarkan Kepatuhan Diet Hipertensi
+  di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024..............ccccoceun.n. 41

Kepatuhan Diet Hipertensi

[ Patuh
W Tidak patuh

erdasarkan Diagram 5.3 diatas di dapatkan hasil responden yang patuh diet
hipertensinya sebanyak 29 orang (64,4,%), dan tidak patuh diet hipertensi
sebanyak 16 orang (35,6%). Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa responde
besar patuhnya dalam menjalankan diet hipertensi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Amelia & Kurniawati (2020), bahwa dari 93 responden
mayoritas yang patuh terhadap diet hipertensinya sebanyak 64 responden
(68,8%) dan yang tidak patuh diet hipertensi sebanyak 29 responden (31,2%).
Peneliti beramsumsi bahwa responden yang patuh terhadap diet sudah
memiliki kebiasaan makan yang teratur dan disiplin dalam menjaga pola
makannya. Hal ini mungkin berhubungan dengan kebiasaan hidup sehat yang
sudah mereka jalani sebelumnya, sehingga mereka lebih mudah mengikuti
aturan diet yang diberikan. responden yang terbiasa menjaga pola makan
cenderung lebih mampu menahan diri terhadap makanan yang tidak sesuai
dengan diet mereka. Dukungan sosial dari keluarga, teman, atau lingkungan
yang mendukung pola makan sehat, juga dapat berperan penting dalam tingkat:
kepatuhan terhadap diet. Peserta yang berada dalam lingkungan yang
mendukung kemungkinan besar akan lebih konsisten dalam menjalani diet

ITIETEKAL ov.voeveeeeeee e e e e e s e s s s e s s e s e s e s ees e s e s es s ees e s e s es e 42
Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden patuh terhadap diet yang

e

g

disarankan, terutama dalam hal menghindari makanan yang dapat
meningkatkan tekanan darah, seperti makanan yang tinggi garam, lemak
jenuh, atau makanan olahan. Salah satu pernyataan yang diajukan dalam

| kuesioner adalah “Saya menghindari makan sate, jeroan setiap hari karena bisa
| menyebabkan tekanan darah tinggi”. Mayoritas responden menjawab “Selalu™
terhadap pernyataan positif ini. Sebagian besar responden yang patuh terhadapi
diet hipertensi-menghindari-konsumsi-sate dan jeroan setiap-hari, dengan
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+  alasan mereka memahami bahwa makanan tersebut mengandung banyak
i lemak jenuh dan garam, yang dapat menyebabkan peningkatan tekanan
+ darah. Responden yang mematuhi diet hipertensi lebih cenderung menghindari:
i sate dan jeroan karena mengetahui dampak negatifnya. Mereka mengganti
' makanan tersebut dengan pilihan yang lebih sehat, seperti ikan, ayam tanpa
i kulit, atau makanan rendah lemak 1ainNya. ............co.coeverenirrinnenineinnnnn. 43
Penelitian ini sejalan dengan Wijaya et.,al (2020) didapatkan responden sebanyak
' 28 orang (37,8%) mengosumsi lemak. Penelitian ini mengemukakan bahwa !
i konsumsi tinggi lemak dapat menyebabkan tekanan darah meningkat.
' Konsumsi lemak yang berlebihan akan meningkatkan kadar kolesterol dalam !
' darah terutama kolesterol LDL dan akan tertimbun dalam tubuh. Timbunan !
i lemak yang disebabkan oleh kolesterol akan menempel pada pembuluh darah
i yang lama-kelaman akan terbentuk plague. Terbentuknya plaque dapat
menyebabkan penyumbatan pembuluh darah atau aterosklerosis. Pembuluh
i darah yang terkena aterosklerosis akan berkurang elastisitasnya dan aliran
i darah ke seluruh tubuh akan terganggu serta dapat memicu meningkatnya
i volume darah dan tekanan darah. Meningkatnya tekanan darah tersebut dapat
mengakibatkan terjadinya hipertensi.........c.cccoceeeiievicic i 43
Pada penelitian ini selain dari menghindari konsumsi lemak, pernyataan lainnya

sering mengosumsi sayuran segar. Mayoritas responden yang patuh terhadap
diet hipertensi mengonsumsi sayuran segar sebagai bagian utama dari
makanan mereka, yang terlihat dari jawaban mereka pada item kuesioner.
Mereka menyadari bahwa konsumsi sayuran yang kaya kalium dan serat dapati
membantu menurunkan tekanan darah mencegah dan mengontrol tekanan
darah dengan mengurangi dan mengendalikan makanan yang sehat yang
terdiri dari sayuran segar yang menyediakan nutrisi seperti potassium dan
serat. Penelitian ini sejalan dengan Susanti (2021), di dapatkan responden
dalam penelitian ini sebanyak 45 responden. Meskipun banyak penderita
hipertensi yang mengonsumsi sayuran segar secara teratur, ada beberapa
tantangan yang dapat menghambat kebiasaan ini. Bagi sebagian responden i
yang tidak patuh, mengonsumsi sayuran segar tidak selalu menjadi pilihan
utama mereka. Beberapa responden mengakui kesulitan dalam mengonsumsi
sayuran segar karena rasa yang kurang mereka sukai atau karena kebiasaan
makan mereka yang sudah terbentuk, sehingga mereka cenderung
menghindari sayuran dalam diet mereka...........c.cccccoevvivieiiiiiie i, 44
Namun, meskipun mayoritas patuh, ada kelompok minoritas yang tidak patuh

terhadap diet hipertensi. Pada pernyataan penderita sering tidak melakukan
diet rendah kolestrol seperti menghindari daging bebek, makanan bersantan.
Penelitian ini sejalan dengan Wijaya et.,al (2020) didapatkan responden
sebanyak 28 orang (37,8%) mengosumsi lemak. Kebiasaan makan yang sudah
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Hal ini dapat disebabkan juga oleh faktor usia di mana sebagian besar pasien

lama terbentuk menjadi tantangan utama bagi mereka yang tidak patuh
terhadap diet. Responden tidak patuh terhadap diet sebagian karna juga
kurangnya dukungan dari keluarga atau tenaga medis membuat beberapa
responden merasa kesulitan untuk menjalani diet sehat. Mereka tidak merasa
didorong untuk berkomitmen pada pola makan yang telah disarankan.
Ketidakpatuhan terhadap diet hipertensi dapat menyebabkan pengendalian
tekanan darah yang buruk, yang pada gilirannya meningkatkan risiko
komplikasi serius seperti penyakit jantung dan stroke.............cccoccevvennne. 44

berusia dewasa tua yang pada umumnya sudah lebih arif dan bijak menerima
kondisi kesehatannya. Hasil penelitian berdasarkan faktor umur, yang
mencangkup mayoritas umur 60-90 tahun sebanyak 27 responden (60,0%) dan
minoritas umur 40-59 tahun sebanyak 18 responden (40,0%) penelitian ini
sejalan dengan Nurlita (2017) menjelaskan tentang usia >59 tahun
mempengaruhi angka hipertensi. Tekanan darah meningkat sesuai umur,
dimulai sejak umur 40 tahun. Individu yang berumur di atas 60 tahun
mempunyai tekanan darah lebih tinggi atau sama dengan 140/90 mmHg. Hal
ini dikarenakan penambahan usia dapat meningkatkan resiko terkena
hipertensi karena biasanya tekanan darah meningkat dan fungsi tubuh sudah
mulai menurun, aktivitas mulai menurun, banyak yang dipikirkan dan
emosionalnya tinggi sehingga tekanan darah naik. Maka dari itu perlu

mencegah atau antisipasi supaya tekanan darah terkontrol. Menurut peneliti
hipertensi yang terjadi pada usia dewasa awal dan akhir dapat terjadi karena
munculnya berbagai faktor resiko yaitu obesitas, kurang gerak, kebiasaan

merokok, minum alkohol, pemakaian garam, dan stres............c..ccceevennne. 45

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita hipertensi sebagian

besar laki-laki sebanyak 26 orang (57,8%) dibanding perempuan sebanyak 19
orang (42,2%). Secara umum tekanan darah pada laki-laki lebih tinggi dari
pada perempuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayu (2021),
menunjukkan dari 65 responden terdapat responden laki-laki sebesar 42 orang
(65%) dan responden perempuan sebesar 23 orang (35%). Jenis kelamin
mempunyai pengaruh penting dalam regulasi tekanan darah. Aktivitas dan
pola hidup yang tidak sehat pada laki-laki lebih beresiko meningkatkan
terjadinya hipertensi. Fakta lain menyatakan hormon estrogen pada perempuan

pengontrolan tekanan darah untuk menskrining adanya hipertensi guna untuk

mempengaruhi sistem renin angiotensin aldosteron. Oleh karena risiko
hipertensi pada perempuan meningkat setelah penurunan hormon estrogen
sepanjang menopause. Penurunan estrogen akan menurunkan kadar high
density lipoprotein dan meningkatkan kadar low density lipoprotein
memengaruhi proses pembentukan aterosklerosis dan mengakibatkan
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hipertensi. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Rizal (2019)
jenis kelamin perempuan penelitian ini lebih banyak mengalami hipertensi
dibandingkan laki-laki, dikarenakan mereka masih sulit dalam mengontrol
kesehatannya. Apalagi banyak didapatkan yang sudah mengalami menopause.
Selain sistem tubuh dan hormon yang menurun, stress karena keadaan dan
lingkungan juga sangat mempengaruninya. ..........ccccceeerereneneneseeieennens 46
Berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh data SD sebanyak 2 orang (4,4%), SMP:
' sebanyak 4 orang (8,9%), SMA sebanyak 17 orang (37,8%), dan PT sebanyak
1 22 orang (48,9%). Menurut asumsi peneliti, secara keseluruhan pendidikan

' mempengaruhi proses berfikir, makin tinggi pendidikan seseorang makin

' mudah orang tersebut untuk menerima informasi, baik informasi secara formal
' maupun informal. Menurut teori yang dikemukakan oleh Amelia &

i Kurniawati, (2020) suatu informasi atau pengetahuan akan lebih mudah

i diterima oleh pasien dengan tingkat pendidikan yang tinggi demikian pula

i sebaliknya. Namun hal ini tidak sejalan dengan teori Setianingsih, (2017) yang
mengatakan bahwa tingkat kepatuhan seseorang tidak dapat diukur dari !
tingkat pendidikan seseorang, karena individu dengan tingkat pendidikan
tinggi maupun rendah keduanya menginginkan kesembuhan dari penyakitnya.
Seseorang dengan pendidikan tinggi atau rendah, memiliki kesadaran, dan

bersedia pergi ke layanan kesehatan untuk melakukan pemeriksaan, sehingga
dapat menerima informasi secara tepat jika tidak ingin tekanan darah
tingginya semakin memburuk. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Wijaya & Padila, (2017) dalam penelitiannya bahwa
tingkatan pendidikan suatu individu tidak ada hubungannya dengan kepatuhan
seseorang. Tingkatan suatu pendidikan tidak berpengaruh terhadap perilaku
seseorang melainkan tergantung pada sumber informasi yang tersedia.
Disinilah tenaga kesehatan memiliki peran dalam menyampaikan informasi
bagi masyarakat melalui penyuluhan secara jelas. Dibutuhkan waktu yang
lama dalam mencapai suatu perubahan tingkah laku sebab tidak lepas dari
kesadaran tiap INAIVIAU. ..o 47
Berdasarkan pekerjaan pasien hipertensi terbanyak wiraswasta dengan jumlah 16
orang (35,6%), responden yang bekerja sebagai petani dan pensiunan dengan
jumlah masing-masing 5 orang (11,1%), responden yang tidak bekerja
sebanyak 10 orang (22,2%) dan responden yang bekerja sebagai ASN
sebanyak 9 orang (20,0%). Karakteristik responden yang bekerja wiraswasta
pada penelitian ini lebih banyak. Menurut asumsi peneliti kesibukan, stres
akibat pekerjaan, dan berkurangnya waktu untuk berolah raga dapat
menyebabkan lemak dalam tubuh semakin banyak sehingga aliran pembuluh
darah kaku dan menyempit. Menurut Anisaet al., (2017). Pekerjaan dapat
menjadikan seseorang stress, hal ini dapat memicu naiknya tekanan darah,
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seperti yang didapat pada penelitian ini bahwa pasien hipertensi lebih banyak
pada kategori yang bekerja, dan lebih banyak yang tidak patuh terhadap pola
makan yang baik untuk hipertensi, ini disebabkan karena kesibukkan dalam
bekerja sehingga makan diluar atau mengosumsi makanan siap saji. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri dkk (2022)
didapati responden dalam penelitian ini didominasi oleh pekerja dengan

berpendapat bahwa kepatuhan diet pasien yang menderita hipertensi terkait
dengan jangka panjangnya, yang dimana hasil penelitian ini didapatkah bahwa
yang lama menderita hipertensi <5 tahun sebanyak 32 orang (71,1%) dan >5
Tahun sebanyak 13 orang (28,9%). Penelitian ini sesuai dengan penelitian
Anisa & Bahri (2019) yang mendapatkan 72,7% responden penelitian adalah
penderita hipertensi <5 tahun. Diet bagi pasien menjadi masalah tersendiri
ketika pasien harus mengikuti aturan secara teratur untuk waktu yang sangat
lama. Pasien yang menderita hipertensi <5 tahun lebih mematuhi diet
hipertensi dibandingkan yang menderita hipertensi >5 tahun karena merasa

yang sudah menderita hipertensi kurang dari 5 tahun condong untuk patuh
dalam menerapkan diet, sedangkan pasien yang sudah menderita hipertensi
lebih dari 5 tahun cenderung untuk tidak patuh. Hal ini dikarenakan adanya
dorongan untuk ingin tahu dan keinginan yang besar untuk sembuh pada
pasien yang menderita hipertensi kurang dari lima tahun, sedangkan pasien
menderita hipertensi lebih dari 5 tahun cenderung kurang patuh berobat atau

pun menjalani diet karena telah mengikuti proses pengobatan dan menjalankan

| bosan dengan diet hipertensi. Hasil penelitian Buheli & Usman (2019) pasien
diet yang lama dan tidak mendapatkan hasil yang tidak memuaskan (Evadewi

& SUANYA, 2013). oioeiciieiieeie et 48
BAB 6 ... o AN s 50
SIMPULAN DAN SARAN ..ot 50
B.1 SIMPUIAN ... 50

Dari hasil penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 45 responden tentang
kepatuhan diet pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024, makan dapat disimpulkan kepatuhan diet pada pasien hipertensi
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 pada mayoritas kategori
patuh diet sebanyak 29 orang (64,4%0). .......ccoeiiieiiieiiie e 50
Mayoritas responden dalam penelitian ini menunjukkan kepatuhan yang baik
terhadap diet hipertensi, yang dipengaruhi oleh pola makan yang sehat dan
dukungan sosial. Meskipun demikian, beberapa responden masih menghadapi
tantangan, seperti kebiasaan makan yang sulit diubah, keterbatasan ekonomi,
dan kurangnya dukungan sosial. Untuk meningkatkan kepatuhan diet, penting
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untuk terus memberikan edukasi berkelanjutan, memperkuat dukungan sosial,
dan meningkatkan akses terhadap makanan sehat. Dengan strategi yang tepat,
diharapkan lebih banyak penderita hipertensi dapat mematuhi diet yang
disarankan dan mengurangi risiko komplikasi serius akibat hipertensi..... 50

Bagi Penderita NIPertensi ..........cooeieiiieiiiiseeee s 51
iharapkan para penderita hipertensi yang patuh terhadap dietnya tetap
mempertahankan pola diet yang sehat sedangkan kepada penderita yang tidak
patuh diharapkan melakukan diet rendah kolestrol seperti menghindari daging !
bebek, makanan bersantan, mengurangi konsumsi minuman maupun makanan
yang menyebabkan tekanan darah tinggi . ........ccccoeveiiievvine i 51
Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan..............ccccocoevveiiiiiiininiicnn, 51
isarankan bagi Rumah Sakit untuk aktif melakukan discharge planing (bisa
dalam bentuk penyuluhan, leaflet, poster, dan lainnya) untuk membantu

penelitian dengan judul “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Penelitian ini tidak
menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai reponden, kerahasiaan
semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk
kepentingan Penelitian. ..........ccooveiii e 56
pa bila bersedia menjadi responden, saya memohon kesediannya untuk
mentandatangani persetujuan dan menjawab pernyataan serta melakukan
tindakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesediaannya
menjadi responden saya mengucapkan terima kasih. ...........ccccccccevvennee. 56
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PINAK MAUPUN. ... et sre e s 57
Medan, 70 O 57
'Responden ........................................................................................................ 57
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : QB\X-IAN\ WiA
NIM . Raomcdy

Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Judul o, - lpwdan DU pan

aqin k\-\ g1
Dy 2umels Gorew Somka tusobs,  vdan Talan
1024,

. Tim Pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan

Pembimbing I | N\ prdtai Bovus, Slap., g bt Wﬂ’—

Pembimbing 11 Jaaw’?ml. ,S.kl(., Ng.,m.k&r m

v N

6. Rekomendasi :

’V‘ Fuma Savit  Somta (Um\vl\‘- fitdan 'lb‘llmn 2

a. Dapat diterima Judul 'G‘J“\"“m" ‘p) e “Tra Pode "Rt LL‘YMM"

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan

obyektif

. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan

Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang

Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan, \3—?*’&07»1 .......

Ketua Program Studi Ners

GO

Lindawati F Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 18 Juli 2024
Nomor: 1005/STIKes/RSE-Penelitian/V11/2024
Lamp. : | (satu) lembar
Hal  : Penmohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
memberikan ijin pengambilan data awal bagi mahasiswa tersebut. Adapun nama mahasiswa dan
judul proposal terlampir:

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id

Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Lampiran Nomor: 1005/STIKes/RSE-Penelitian/VI1/2024

Daftar Nama Mahasiswa Yang Akan Melakukan Pengambilan Data Awal Penelitian
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

NAMA

NIM

JUDUL PROPOSAL

1. Dwi Nesta Wibowo Hutabarat

032021016

Hubungan Self- Esteem Dengan Workplace
Well-Being Pada Perawat Di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

| & Fiskia Clarawati Hutajulu

032021021

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Motivasi Pasien Stroke Melakukan Fisioterapi
Di Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2024.

I3, | Jesika Rajagukguk

032021028

Nesi Asmala Tresia Br. Situmorang

(032021037

Diterminan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal
Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

| Hubungan Seff Kfficacy Dengan Kualitas

Hidup Pasien Kanker Payudara Yang Menjalani
Kemoterapi Di Rumah Sakit Santa Elisabet
Medan Tahun 2024.

Arief Nofanolo Daeli

032021051

Gambaran Perkembangan Motorik Halus Anak
Prasekolah Di Ruang Anak Santa Theresia
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024.

Lestaria Hulu

032021074

Hubungan Lama Menjalam K api
Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024.

] Selfiani Laia

032021087

Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien
Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Tantri Clarita Hutabarat

032021091

Persepsi Perawat Tentang MAKP di Ruangan
Laura Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

Elisa Angel Sitinjak

032021098

Gambaran  Pelaksanaan  Model  Asuhan

Keperawatan Profesional (MAKP) Di Ruangan
St. Maria Martha Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2024
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YAYASAN SANTA ELISABETH " */ﬁ X,
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id

MEDAN -20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 22 Juli 2024

Nomor : 1549/Dir-RSE/K/V11/2024
Lamp :1 Lembar

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di
Tempat

Perihal : Ijin Pengambilan Data Awal Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat dari  Ketua  STIKes Santa  Elisabeth  Medan
Nomor : 1005/STIKes/RSE-Penelitian/V11/2024 perihal : Permohonan Pengambilan Data Awal

Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui. Adapun
Nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut : (terlampir)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami,

Rumah Sakit Santa Elfédbéth

<
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Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

“

“
YAYASAN SANTA ELISABETH **/-i*

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN -20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Daftar Nama Mahasiswa Yang disetujui untuk melakukan Pengambilan Data Awal Penelitian

Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1 | Dwi Nesta Wibowo 032021016 | Hubungan Self-Esteem Dengan Workplace Well-Being
Hutabarat Pada Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

2 | Fiskia Clarawati Hutajulu 032021021 | Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Pasien
Stroke Melakukan Fisioterapi Di Rumah Sakit Santa

Elisabeth Medan Tahun 2024.

3 | Jesika Rajagukguk 032021028 | Diterminan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal Kronik
Yang menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

4 | Nesi Asmala Tresia Br. 032021037 | Hubungan Self Efficacy Dengan Kualitas Hidup Pasien

Situmorang Kanker Payudara Yang Menjalani Kemoterapi Di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

5 | Arief Nofanolo Daeli 032021051 | Gambaran Perkembangan Motorik Halus Anak
Prasckolah Di Ruang Anak Santa Theresia Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

6 | Lestaria Hulu 032021074 | Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat

Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

7 | Selfiani Laia 032021087 | Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

8 | Tantri Clarita Hutabarat 032021091 | Persepsi Perawat Tentang MAKP di Ruangan Laura
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Thaun 2024.

9 | Elisa Angel Sitinjak 032021098 | Gambaran Pelaksanaan Model Asuhan Keperawatan
Profesional (MAKP) Di Ruangan St. Maria Martha
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

(o]
a1

SURAT IZIN PENELITIAN ..ot 65
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 26 Oktober 2024
Nomor : 1737/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024
Lamp. : -
Hal :Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di

Tempat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

i

!

1. | Selfiani Laia 032021087 |Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di]
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. i

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Hormat kami,
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan

Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSc

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.cb.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 232/KEPK-SE/PE-DT/X/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Selfiani Laia
Principal In Investigator
Nama Institusi - Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setelah Penjel yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social
Values, 2) Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guideline.s“
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. .

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tan, i
e it wi ggyA—O <tober 2024 sampai dengan

,P\t.'\’* EUS-?E‘,-

This declaration of ethics applies during the period October 24
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YAYASAN SANTA ELISABETH /.\

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN 5 20'52 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 05 November 2024
Nomor : 2026/Dir-RSE/K/X1/2024

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Ijin Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan surat dari  Ketua  STIKes Santa  Elisabeth Medan
Nomor : 1737/STIKes/RSE-Penelitian/X1/2024 perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka
bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui.

Adapun Nama — nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1 | Selfiani Laia 032021087 Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien
Hipertensi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Direktur

Cec. Arsip
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YAYASAN SANTA ELISABETH

~ w
* =
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN /\
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :/ www.rssemedan.id
MEDAN - 20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 09 Desember 2024
Nomor :2296/Dir-RSE/K/X11/2024

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Selesai Penelitian
Dengan hormat,

Sehubungan dengan  surat dari  Ketua  STIKes Santa  Elisabeth Medan
Nomor : 1737/STIKes/RSE-Penelitian/X1/2024 Perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka
bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian.

Adapun Nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :

TGL.
PENELITIAN

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1 | Selfiani Laia | 032021087 | Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien
Hipertensi Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

12 - 22 November
2024

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Rumah Sakit

¥
A - *k

Sl )
dr. Eddy Jefferson, Sp. OT (K), Sports Injury
Direktur

Cec. Arsip

okumentasi Penelitian
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan penyakit darah tinggi

merupakan masalah kesehatan yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah

W

eseorang berada diatas batas normal atau optimal yaitu 120 mmHg untuk sistolik:

an 80 mmHg untuk diastolik. Hipertensi merupakan faktor risiko utama untuk:

penyakit kardiovaskular dan menjadi salah satu masalah kesehatan terbesar secara

——g---

global (Kemenkes RI, 2019).
Ada dua kelompok faktor risiko tekanan darah tinggi. Kelompok pertama

eliputi faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan, seperti riwayat keluarga,

'i--r———g—————————

enis kelamin, ras, dan usia. Kelompok kedua mencakup faktor-faktor yang dapat

ikendalikan, misalnya obesitas, kurangnya aktivitas fisik atau olahraga, serta

j" A © I

spek lain yang dapat berdampak pada tekanan darah (Susanti et al., 2020). Pola

F---

akan yang tidak sehat dan penerapan diet yang tidak tepat merupakan salah satu

——— ey - - —

makan, jenis makanan yang dikonsumsi, makanan siap saji, dan makanan

:berkadar garam tinggi serta mengandung rendah serat akan memicu terjadinya
:penyakit hipertensi dan vaskuler. Hipertensi yang terjadi dalam kurun waktu yang
Ilama akan berbahaya sehingga menimbulkan komplikasi. Komplikasi tersebut
apat menyerang berbagai target organ tubuh yaitu otak, mata, jantung, pembuluh

arah arteri, serta ginjal (Susanti et al., 2020)

aktor resiko terjadinya penyakit hipertensi (Marbun et al, 2020). Frekuensi!
Menurut data dari WHO (2018), Sekitar 1,13 miliar orang di seluruh dunia:

TTTTTTTTTO T Tt T T

mengalami hipertensi, hal ini menunjukkan bahwa 1 dari 3 orang di seluruh dunia
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Emenderita penyakit ini (Kemenkes RI, 2019). Di Indonesia, terdapat sekitar 70:
,:iuta orang atau 28% dari populasi yang menderita hipertensi, namun hanya 24%
idari mereka yang berhasil mengontrol kondisinya. Data dari Badan Litbangkes
:Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa hipertensi mempengaruhi 6,7% dari

opulasi di Sumatera Utara, yang setara dengan sekitar 12,24 juta orang yang

'l"ﬂ-___"c____

ersebar di berbagai kabupaten di provinsi tersebut (Susanti et al., 2020).

e

revalensi hipertensi tertinggi ditemukan pada umur 65-74 tahun, yaitu 18,07%
Lubis et al., 2022).

Menurut data rekam medis dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan,

=== —=—mg---

jumlah penderita hipertensi rawat jalan dari Januari hingga Desember 2023

tercatat sebanyak 644 orang, sedangkan pada periode Januari hingga Juni 2024,

:terdapat 273 pasien hipertensi. Hasil wawancara dengan 8 pasien hipertensi yang

menjalani rawat jalan menunjukkan bahwa 5 dari mereka belum mematuhi

tatalaksana diet yang disarankan. Pasien-pasien ini masih sering mengonsumsi

makanan tinggi garam, seperti ikan asin, makanan bersantan, mie instan, serta

Imenggunakan penyedap rasa dalam memasak.

Keberhasilan pengobatan hipertensi sangat dipengaruhi oleh kepatuhan

dalam menjalankan diet. Pola hidup sehat yang diterapkan secara konsisten dapat

:menurunkan tekanan darah dan mencegah penyakit kardiovaskular. Namun,

:banyak penderita hipertensi yang masih belum mematuhi diet yang dianjurkan.

Kepatuhan merujuk pada sejauh mana seseorang mengikuti aturan dan perilaku

'yang disarankan oleh tenaga profesional (Widjayanti, 2020). Penderita hipertensi

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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erlu secara rutin mematuhi diet hipertensi setiap hari untuk menjaga tekanan:

arah stabil dan menghindari hipertensi serta komplikasinya (Sari, et al., 2020).

N TTTTTTTQITTTTT T

Menurut Setianingsih dalam Amelia & Kurniawati (2020) beberapa darii
omponen yang berdampak pada kepatuhan pasien terhadap rencana diet meliputi:

emahami mengenai instruksi, tingkat pengetahuan dan pemahaman, rasa sakit:

R

yang dialami pasien, serta kepercayaan pasien, perspektif, dan karakter pasien.i

Selain itu, dukungan dari keluarga sangat penting dalam mempengaruhii

Ikepatuhan pasien.

Islani et al., (2021) menyatakan bahwa penderita hipertensi dari 57 orangi
ang tidak memenuhi syarat diet yaitu sebanyak 30 orang (52,6%) sedangkani

enderita hipertensi yang patuh terhadap diet sebanyak 27 orang (47,4%). Anisa

alam Ana et al., (2023) mengungkapkan bahwa ketidakpatuhan terhadap diet

TTTOTTTT TS T T T

hipertensi dapat menyebabkan komplikasi pada penyakit lain serta meningkatkan

'angka morbiditas dan mortalitas. Efendy & rosyid dalam Sapwal et al., (2021)

uga menyatakan bahwa rendahnya tingkat kepatuhan terhadap diet dapat

- = —\———

mengakibatkan peningkatan angka kejadian kekambuhan hipertensi.

Salah satu cara bagi penderita hipertensi untuk mengontrol tekanan

'pola makan sesuai kebutuhan tubuh. Kepatuhan terhadap saran diet, yang

:mencakup jenis, jumlah, dan jadwal makanan yang dikonsumsi, memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap pengendalian tekanan darah (Diana, 2023).
American Dietetic Association (ADA) menyatakan bahwa diet yang tepat

apat mengurangi tekanan darah dan risiko penyakit kardiovaskular (Anggreini

o ittt

darahnya yaitu dengan mengubah pola hidup lebih sehat, termasuk mengontroli
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Nur, 2024). Menurut Casimo dalam Sari, et al., (2020) menyatakan bahwa salah!

satu pendekatan non-farmakologis, seperti pengaturan diet, terbukti dapati

'mengurangi tekanan darah.

Intervensi diet adalah salah satu cara sederhana untuk menurunkan tekanan

arah. Pola makan yang sering disarankan bagi penderita hipertensi meliputi diet!

endah garam, kolesterol, serat, dan kalori. Tujuannya adalah menjaga tekanan

arah tetap stabil atau normal, sehingga dapat mencegah komplikasi serius,

[~ = A N o

erutama yang berhubungan dengan jantung dan pembuluh darah (Novitasari et
1.,2023). Oleh karena itu, kepatuhan terhadap pola diet sangat penting, karena

apat mengurangi risiko terjadinya komplikasi pada penderita hipertensi.

TTTTTTTTOQOITTTOT T T

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah

bagaimana “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di Rumah Sakit
anta Elisabeth Mdean Tahun 2024”.
.3 Tujuan

Untuk mengetahui “Gambaran kepatuhan diet pada pasien hipertensi di

R L L L LR e

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

:tl.4 Manfaat Penelitian
;1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
j

informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan pendidikan kesehatan tentang
kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi.

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Sebagai bahan informasi Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
bahan informasi untuk tolak ukur dan upaya Rumah sakit dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
2. Bagi Pendidikan
Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi serta
menambah wawasan bagi mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tentang Gambaran kepatuhan diet
pada pasien hipertensi.
3. Bagi Penderita Hipertensi
Diharapkan dapat menjadi bahan Masukan dalam pelayanan
kesehatan disekitar subjek penelitian tentang gambaran kepatuhan diet
pada pasien hipertensi.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi
bagi peneliti tentang “Gambaran kepatuhan diet pada pasien hipertensi

di Rumah sakit santa Elisabeth Medan tahun 2024”.

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

.1 Konsep Dasar Teori Hipertensi

---Ry---------

2.1.1 Defenisi Hipertensi
Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah persisten dimana

ekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg.

—— g m—————

:Hipertensi merupakan penyebab utama gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal.
Disebut sebagai "pembunuh diam-diam" karena orang dengan hipertensi sering

tidak menampakkan gejala. Institut Nasional Jantung, Paru dan Darah

:memperkirakan separuh orang yang menderita hipertensi tidak sadar akan

:kondisinya. Begitu penyakit ini diderita, tekanan darah pasien harus dipantau

dengan interval teratur karena hipertensi merupakan kondisi seumur hidup

(Brunner & Suddarth, 2015).

1.2 Etiologi Hipertensi

Berdasarkan penyebabnya Hipertensi dibagi menjadi dua golongan sebagai

———-----R3---

berikut:
1. Hipertensi Primer (Hipertensi Esensial)

Hipertensi primer merupakan jenis hipertensi yang paling umum
dan tidak memiliki penyebab yang jelas atau spesifik yang dapat
diidentifikasi contohnya karena faktor genetic atau riawayat keluarga
dan gaya hidup kurang sehat (sering konsumsi makanan siap saji atau
banyak mengandung garam dapur), obesitas, kurangnya aktivitas fisik,

dan konsumsi alcohol.

2. Hipertensi sekunder

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Berupa kondisi medis atau faktor lain yang memengaruhi system
kardiovaskular seperti penyakit ginjal, hiperkortisolisme (cushings
syndrome). Penyempitan arteri ginjal, penggunaan obat-obatan

tertentu, dan gangguan kelenjar tiroid.

2.1.3 Patofisiologi Hipertensi

Mekanisme yang mengontrol konstriksi dan relaksasi pembuluh darah

e o

erletak di pusat vasomotor, pada medula di otak. Dari pusat vasomotor ini
ermula jaras saraf simpatis, yang berlanjut ke bawah ke korda spinalis dan keluar

ari kolumna medula spinalis ke ganglia simpatis di toraks dan abdomen.

-t --

Rangsangan pusat vasomotor dihantarkan dalam bentuk impuls yang bergerak ke

bawah melalui sistem saraf simpatis ke ganglia simpatis. Pada titik ini, neuron

Ipreganglion melepaskan asetilkolin, yang akan merangsang serabut saraf pasca
ganglion kepembuluh darah, dimana dengan dilepaskannya norepinefrin
'mengakibatkan konstriksi pembuluh darah. Berbagai faktor seperti kecemasan dan

:ketakutan dapat mempengaruhi respons pembuluh darah terhadap rangsang

:k/asokonstriktor. Individu dengan hipertensi sangat sensitif terhadap norepinefrin,

meskipun tidak diketahui dengan jelas mengapa hal tersebut bisa terjadi.

Pada saat bersamaan dimana sistem saraf simpatis merangsang pembuluh

o--------

arah sebagai respons rangsang emosi, kelenjar adrenal juga terangsang,

F---

engakibatkan tambahan aktivitas vasokonstriksi. Medula adrenal mensekresi
pinefrin, yang menyebabkan vasokonstriksi. Korteks adrenal mensekresi kortisol
an steroid lainnya, yang dapat memperkuat respons vasokonstriktor pembuluh

arah. Vasokonstriksi yang mengakibatkan penurunan aliran darah ke ginjal,

TTTTTTT T TTXDT T T
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-

enyebabkan pelepasan renin. Renin merangsang pembentukan angiotensin I

ang ke- mudian diubah menjadi angiotensin 1, suatu vasokon- striktor kuat, yang

—megm -

pada gilirannya merangsang sekresi aldosteron oleh korteks adenal. Hormon ini

:menyebabkan retensi natrium dan air oleh tubulus ginjal, menyebabkan

peningkatan volume intravaskuler. Semua faktor tersebut cenderung mencetuskan
keadaan hipertensi.
1.4 Kilasifikasi Hipertensi

Beberapa sumber mengklasifikasikan hipertensi berdasarkan nilai sistolik

an diastolik. Menurut The Seventh of The Joint National Committee on

TTOITTTTTTTTINTT

Preventation, Detection, Evaluation and Treatment of High Blood Pressure
'(JNC7) hipertensi diklasifikasikan menjadi:
Tabel 2.1 Klasfikasi Tekanan Darah Dewasa

Klasifikasi Tekanan Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg)

darah
Normal <120 <80
Prehipertensi 120-139 80-89
Hipertensi tahap 1 140-159 90-99
Hipertensi tahap 2 <160 <100

2.1.5 Manifestasi Klinis

Gejala hipertensi pada setiap individu umumnya berbeda. Penderita

=

ipertensi banyak ditemukan tanpa adanya gejala ataupun keluhan. Hipertensi

anpa adanya gejala dapat menimbukan adanya komplikasi organ jantung, ginjal,

——— g ———

mata, pembuluh darah, otak, ataupun organ vital lainnya, sehingga dapat

3 ---

eningkatkan resiko kerusakan jantung, kerusakan ginjal, bahkan stroke. Gejala

ang timbul pada pasien hipertensi umumnya yaitu kepala terasa sakit atau berat,

—magm -
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:tengkuk terasa berat, telinga berdenging, penglihatan kabur, mimisan bahkan

:pasien mengalami vertigo.
1.6 Faktor Risiko Hipertensi
Terdapat 2 faktor risiko Hipertensi yaitu:
1. Faktor yang tidak dapat diubah
Meskipun faktor-faktor ini tidak dapat diubah, penderita dapat
melakukan gaya hidup sehat dengan cara makan makanan bergizi,
berolahraga secara teratur, dan menghindari merokok sehingga dapat

mengurangi risiko penyakit yang dapat dipengaruhi oleh faktor- faktori
ini. Selain itu, perawatan medis dan pemeriksaan kesehatan rutin jugai
penting untuk deteksi dini dan pengelolaan kondisi yang mungkin
muncul.
a. Usia

Bertambahnya usia individu mengakibatkan menurunnya

kemampuan dari organ-organ tubuh, seperti penurunan

kemampuan sistem kardiovaskuler utamanya yaitu pembuluh

megakibatkan dinding pembuluh darah menjadi semakin kaku dan
terjadi peningkatan tekanan darah. Hipertensi umumnya sering
terjadi direntan usia dewasa tengah yaitu usia lebih dari 40 tahun.
b. Genetika atau Riwayat keluarga
Setiap individu yang memiliki sejarah keluarga menderita

hipertensi dapat berisiko sebanyak dua kali lebih besar menderita

2

darah, pembuluh darah akan semakin sempit sehinggai

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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hipertensi. Hal ini disebabkan karena adanya interaksi antara gen
simetrik dan aldosteron untuk memproduksi ektopik aldosteron
serta memutasi gen saluran natrium endotel yang menyebabkan
meningkatnya aktivitas dari aldosteron, adanya penekanan renin
plasma serta terjadinya hipokalemia.
c. Jenis Kelamin

Kejadian hipertensi pada laki-laki, memiliki tingkat risiko

lebih tinggi untuk terjangkit penyakit ini lebih awal. Hal ini dipicu

karena laki-laki mempunyai risiko yang lebih tinggi terhadap

morbiditas dan mortalitas kardiovaskuler. Sedangkan padai
perempuan, rata-rata lebih rentan terkena hipertensi ketika berusiai
lebih dari 50 tahun
2. Faktor yang dapat diubah
Beberapa faktor yang dapat diubah atau dikelola untuk membantu
mengontrol atau mencegah hipertensi meliputi:
a. Status Gizi
Seseorang yang mengalami obesitas dapat menurunkan
berat badan sebanyak 5-10% dari berat badan awal dapat
memiliki dampak positif dalam membantu menurunkan
tekanan darah.
b. Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik mampu mengurangi risiko kejadian

hipertensi. Berolahraga secara teratur dapat membantu

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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menurunkan tekanan darah. Disarankan untuk mendapatkani
setidaknya 150 menit aktivitas aerobik sedang hingga intensitasi
tinggi perminggu.
c. Stres
Stres menyebabkan kelenjar ginjal melepaskan hormoni
adrenalin yang dapat menyebabkan detak jantung lebih cepati
dan dapat meningkatkan tekanan darah. Manajemen stresi
dengan teknik seperti meditasi, yoga, relaksasi, atau hobi yangi
menyenangkan dapat membantu mengurangi tekanan darah.
d. Asupan Makanan
Mengurangi konsumsi makanan dengan kandungan Iemaki
yang berlebihan, mengurangi sumber natrium yang tinggi, danil
menjaga asupan gizi seperti potassium (kalium) yang cukupi
dapat menurunkan tekanan darah.
e. Kebiasaan Merokok
Meningkatnya tekanan darah atau hipertensi jugai
dipengaruhi oleh faktor risiko merokok. Bahan kimiai
berbahaya ini jika terhirup serta masuk ke dalam tubuh dan
aliran darah maka akan menyebabkan kerusakan pada lapisan
endotel arteri dan menyebabkan aterosklerosis yang
mengakibatkan peningkatan tekanan darah

f. Kebiasaan Minum Alkohol

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Alkohol dapat merangsang hormon adrenalin yang dapat:

membuat arteri mengecil sehingga terjadi penimbunan natrium

dan air yang dapat menyebabkan hipertensi.

2.1.7 Komplikasi Hipertensi

Hipertensi dapat menyebabkan terjadinya komplikasi jika kondisinya tidak

enyakit vaskular perifer, dan kerusakan pembuluh darah retina yang

TTTOTTTTRTTTTTTTTT

ontrol, seperti penyakit jantung koroner dan stroke, gagal jantung, gagal ginjal,i
mengakibatkan gangguan penglihatan (Kemenkes RI, 2020).
a. Penyakit jantung

Tekanan darah yang meningkat dalam pembuluh darahi

menyebabkan jantung bekerja lebih keras untuk memompa darah. Jikai
tekanan darah dibiarkan tidak terkendali, maka hal tersebut dapat
menyebabkan serangan jantung, pembesaran jantung, hingga gagal
jantung (WHO, 2013).
b. Stroke
Tekanan darah yang tinggi mengakibatkan terjadinya penonjolan
atau pelebaran (aneurysms) di daerah yang lemah pada dinding
pembuluh darah. Hal ini memungkinkan terjadinya penyumbatan dan
pecahnya pembuluh darah, khususnya di otak yang menyebabkan
stroke (WHO, 2013).
c. Penyakit ginjal
Kelainan fungsi ginjal dapat meningkatkan tekanan darah yang

disebabkan karena bertambahnya cairan dalam sistem sirkulasi yang
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tidak mampu dibuang dari dalam tubuh. Hal ini mengakibatkan:

volume darah dalam tubuh meningkat, sehingga tekanan darah jugai
meningkat (Anies, 2006). I
d. Gangguan Penglihatan
Hipertensi dapat mengakibatkan gangguan penglihatan atau
menyebabkan penglihatan menjadi kabur atau buta sebagai akibat dari
pecahnya pembuluh darah di mata.
e. Diabetes Melitus
Hipertensi dapat menyebabkan terjadinya resistensi insulin
sehingga terjadi hiperinsulinemia hingga kerusakan sel beta. Rusaknya
sel beta akan berdampak pada kurangnya insulin yang dihasilkan.

Akibatnya, kadar hormon insulin tidak mencukupi untuk memenubhi

kebutuhan tubuh dalam menormalkan kadar gula darah.

2.1.8 Pemeriksaan Penunjang

Menurut Brunner & Suddarth (2013), Pemeriksaan diagnostik pasien

Hipertensi terdiri dari:

a. Riwayat dan pemeriksaan fisik, termasuk pemeriksaan retina, pemeriksaan
laboratorium untuk mengetahui kerusakan organ, termasuk urinalis, kimia
darah (natrium, kalium, kreatinin, glukosa puasa, lipoprotein total dan
lipoprotein densitas rendah); EKG dan ekokardiografi untuk mengkaji
hipertrofi ventrikel Kiri.

b. Pemeriksaan tambahan seperti bersihan kreatinin, kadar rennin,

pemeriksaan urine dan protein urine 24 jam dapat dilakukan.
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1.9 Penatalaksanaan
a. Penatalaksanaan medis
Menurut Brunner & Suddarth (2013), pentalaksanaan Hipertensi
yaitu pilih kelas obat yang memiliki efektivitas terbesar, efek samping
terkecil, dan peluang terbesar diterima oleh pasien. Dua kelas obat tersedia
sebagai terapi pertama yaitu diuretik dan penyekat beta.
b. Penatalaksanaan non medis
Menurut PERKI (2015), penatalaksanaan non medis terdiri dari:

1. Manajemen berat badan. Mengganti makanan tidak sehat atau

buah-buahan dapat memberikan manfaat yang lebih selain
penurunan tekanan darah, seperti menhindari penyakit
metabolis lainnya.

2. Mengurangi asupan garam. Pasien kadang-kadang tidak
menyadari kandungan garam pada makanan cepat saji,
makanan kaleng, daging olahan, makanan awetan, dan
sebagainya.

3. Olahraga. Olahraga yang dilakukan secara teratur sebanyak 30-
60 menit/hari, minimal 3 hari /minggu, dapat menolong
menurunkan tekanan darah. Pasien yang memiliki kendala
waktu untuk berolahraga, sebaiknya harus tetap dianjurkan
untuk berjalan kaki, mengendarai sepeda, atau menaiki tangga

2.
makanan siap saji dengan memperbanyak asupan sayuran dan
dalam aktivitas rutin mereka ditempat kerjanya.
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4. Mengurangi konsumsi alcohol. Membatasi atau mengehentikan!
konsumsi alcohol sangat membantu dalam penurunan tekanan
darah.

5. Berhenti merokok. Merokok merupakan salah satu faktor risiko
utama penyakit kardiovaskuler, dan pasien sebaiknya anjurkan
untuk berhenti merokok.

.2 Teori Diet Hipertensi
2.1 Defenisi Diet Hipertensi

Diet hipertensi adalah pengaturan pola makan yang dapat dilakukan oleh

Rt Lt S R e L e e e e e e

pasien hipertensi. Diet difokuskan pada kandungan rendah garam, makanan yang

Hiawetkan, makanan bersoda, penyedap makanan, minuman kopi, teh dan yang

:mengandung alkohol. Tujuan diet ini yaitu membantu menurunkan tekanan darah
irserta mencegah terjadinya penimbunan cairan di dalam tubuh (Intannia et al.,
fzozz).
2.2 Jenis Diet Hipertensi

Menurut Susetyomawati et al., (2018) Agar kondisi tekanan darah tetap
tabil dan normal, maka memerlukan pola asupan yang tepat yakni :

1. Diet Rendah garam
Tujuan diet rendah garam untuk membantu menghilangkan retensi
(penahan) air dalam jaringan tubuh sehingga dapat menurunkan tekanan

darah. Walaupun rendah garam, yang penting diperhatikan dalam

melakukan diet ini adalah komposisi makanan harus tetap mengandung

%“*
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cukup zat-zat gizi, baik kalori, protein, mineral, maupun vitamin yang:
seimbang. Terdapat 3 jenis pemberian diet rendah garam yaitu:
a. Diet rendah garam 1 (200-400 mg Na)

Dalam diet rendah garam 1 pada saat pemasakan tidak ditambahi
dengan garam. Semua bahan makanan yang mengandung banyak natrium
dapat dihindarkan, makanan jenis ini diberikan pada penderita hipertensi
berat (diastole lebih dari 125mHg).

b. Diet rendah garam 2 (600-800 mg Na)

Pemberian asupan makanan dalam sehari yaitu sama dengan diet
rendah garam 1. Dalam pemasakan diperbolehkan menggunakan garam
dapur sebanyak 4 sdt (1 gr), semua bahan makanan yang mengandung
banyak natrium perlu untuk dihindarkan, makanan jenis ini diberikan pada
penderita hipertensi yang tidak terlalu berat (diastol 100 - 114 mmHg).

c. Diet rendah garam 3 (1000-1200 mg Na)

Pemberian makanan sehari sama dengan diet rendah garam 1.
Dalam pemasakan diperbolehkan menggunakan garam dapur sebanyak %
sdt (2 gr), makanan ini diberikan pada penderita hipertensi ringan (diastol
< 100 mmHg).

2. Diet Rendah Kolesterol Dan Lemak Terbatas

Diet ini bertujuan untuk menurunkan kadar kolesterol darah dan
menurunkan berat badan bagi penderita yang kegemukan. Beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam mengatur diet ini antara lain sebagai

berikut:
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a. Hindari penggunaan lemak hewan, margarin, dan mentega terutamai
goreng-gorengan atau makanan yang digoreng dengan minyak.

b. Batasi konsumsi daging, hati, limpa, dan jenis jeroan lainnya serta sea
food (udang, kepiting), minyak kelapa, dan kelapa (santan).

c. Gunakan susu skim untuk pengganti susu full cream.

d. Batasi konsumsi kuning telur, paling banyak tiga butir dalam
seminggu.

e. Lebih sering mengonsumsi tempe, tahu, dan jenis kacang- kacangan
lainnya. Konsumsi ini sebaiknya direbus atau dikukus. jangan
digoreng.

f. Batasi penggunaan gula dan makanan yang manis-manis, seperti
sirup, dodol, kue, biskuit, dan lain-lain.

g. Lebih banyak mengonsumsi sayuran dan buah- buahan, kecuali
durian dan nangka. Selain itu, juga harus diperhatikan gabungan
makanan yang dikonsumsi karena perlu disesuaikan dengan kadar
kolesterol darah.

3. Diet Tinggi Serat
Penderita tekanan darah tinggi dianjurkan setiap hari mengonsumsi
makanan berserat tinggi. Beberapa contoh jenis bahan makanan yang
mengandung serat tinggi yaitu:
a. Golongan buah-buahan, seperti jambu biji, belimbing, jambu bol,
kedondong, anggur, markisa, pepaya, jeruk, mangga, apel, semangka,

dan pisang.
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b. Golongan sayuran, seperti daun bawang, kecipir muda, jamur, bawang
putih, daun dan kulit melinjo, buah kelor, daun kacang panjang,
kacang panjang, daun kemangi, dagkatuk, daun singkong. daun ubi
jalar, daun seledri, lobak, tomat, kangkung, touge, buncis, pare, kol.
wotel, bayam, dan sawi golongan protein nabati, seperti kacang tanah,
kacang hijau, kacang kedelai, kacang merah, dan biji-bijian
(havermout, beras merah, jagung. Jali.

c. Makanan lainnya seperti agar-agar dan rumput laut.

4. Diet Rendah Kalori Jika Kelebihan Berat Badan
Orang yang berat badannya lebih (kegemukan) akan berisiko tinggi
terkena hipertensi. Demikian juga orang yang berusia di atas 40 tahun.

Penanggulangan hipertensi dapat dilakukan dengan pembatasan asupan

kalori Hal yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Asupan kalori dikurangi sekitar 25%.

b. Menu makanan harus seimbang dan memenuhi kebutuhan zat gizi.

c. Aktivitas olahraga dipilih yang ringan-sedang.

Tabel 2.2 Jenis Diet Hipertensi

Jenis dan porsi/hari Contoh (Tiap porsi)
Serealia dan produknya Nasi % gelas, roti putih 3 iris, mie kering 50
gram, kentang 2 buah besar
$ayuran (4-5 porsi) 100 g/1 gelas sayuran segar
Buah-buahan (4-5 porsi) 1 buah ukuran sedang (70-150 g)
Produk susu rendah/tanpa lemak  2/3 gelas yoghurt, 200 ml susu skim
:(2-3 porsi)
Daging ungags, ikan (=2 porsi) 50gram daging, daging ayam tanpa kulit,
ikan
Kacang-kacangan (4-5 1/3 gelas kacang-kacangan
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porsi/minggu)

Minyak dan lemak (2-3 porsi)

1 sdm margarin, 1 sdt minya zaitun, minyak

kanola, minyak jagung, minyak kelapa

Gula (5 porsi/minggu)

1 sdm gula, madu

Sumber: Sack dkk, (2001)

.2.3 Bahan makanan yang Dianjurkan dan Tidak Dianjurkan untuk Hipertensi

Tabel 2.3 bahan makanan yang Dianjurkan dan Tidak Dianjurkan

Bahan

Dianjurkan

Tidak Dianjurkan

Sumber karbohidrat

Beras, kentang singkong,
terigu, tapioca, hunkue,
gula, serta makanan yang
diolah dari bahan tersebut
tanpa garam dapur dan
soda (macaroni, mi,
bihun, roti, biscuit, kue
kering)

Roti, biscuit, dan kue
yang dimasak dengan
garam dapur dan/atau
baking powder dan
soda

Sumber protein hewani

Daging dan ikan
(maksimal 100 g/harti,
telur (maksimal 1
butir/hari)

Otak, ginjal, lidah,
sarden: serta daging,
ikan susu dan telur
yang diawetkan
dengan garam (daging
asap, ham, bacon
(lemak babi), dendeng,
abon, keju, ikan asin,
ikan kaleng, kornet,
ebi, udang kering, telur
asin, telur pindang

Sayuran

Semua sayuran segar,
syauran yang diawetkan
tanpa garam dapur dan
natrium benzoate

Sayuran dimasak dan
diawetkan dengan
garam dapur (sayuran
dalam kaleng, sawi
instan, asinan, acar)

Buah-buahan

Semua buah segar, buah
yang diawetkan tanpa
garam dapur dan natrium
benzoate

Buah-buahan yang
diawetkan dengan
garam dapur (buah
dalam kaleng)

/

Lemak Minyak goreng, Margarin dan mentega
margarin, dan mentega biasa (salted)
tanpa garam
Minuman Teh, kopi Minuman ringan
(minuman Bersoda)
Bumbu Semua bumbu-bumbu Garam dapur (untuk
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kering yang tidak diet rendah garam 1)
mengandung garam Baking powder, soda
dapur dan lain ikatan kue, vestin, dan garam

garam dapur (untuk diet  dapur dan lain ikatan

rendah garam Il dan 1l1)  natrium (kecap, terasi,
magi, tomato ketchup,
petis, tauco)

Sumber: Almatsier (2008)

.3 Teori Kepatuhan

---R5 -

2.3.1 Defenisi Kepatuhan
Menurut WHO (2003), kepatuhan adalah sejauh mana perilaku seseorang

alam minum obat, mengikuti diet, dan menjalankan perubahan gaya hidup sesuai

il e e

dengan rekomendasi yang disepakati dari penyedia layanan kesehatan.

Kepatuhan diet merupakan hal yang penting untuk diperhatikan pada

pasien hipertensi. Klien hipertensi sebaiknya patuh menjalankan diet hipertensi
gar dapat mencegah terjadinya komplikasi yang lebih lanjut. Klien hipertensi

arus tetap menjalankan diet hipertensi setiap hari dengan ada atau tidaknya sakit

- -y ---

:dan gejala yang timbul agar dapat terhindar dari penyakit hipertensi dan
:komplikasinya (Zainiah et al., 2022).
3.2 Jenis-jenis Kepatuhan Diet
Menurut Notoatmodjo (2003) jenis kepatuhan terbagi menjadi dua yaitu:
1. Kepatuhan penuh (total compliance)
Kepatuhan penuh adalah penderita hipertensi sangat patuh
melaksanakan diet. Penderita hipertensi akan mengikuti saran dokter
tentang diet dan pengobatan. Dietnya seperti mematuhi peraturan pola

makan (membatasi mengurangi jumlah makanan yang mengandung

e e L L PP, e

lemak jenuh dan kolestrol, menghentikan konsumsi kopi dan alcohol, :
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dan mengurangi konsumsi garam, dan meningkatkan konsumsi sayur:
dan buah.
2. Penderita yang tidak patuh (non compliance)
Penderita yang tidak patuh ini Dimana penderita tidak

melaksanakan diet.

?.3.3 Faktor yang mempengaruhi Kepatuhan
Kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh perilaku kesehatan, yang pada
dasarnya berdasarkan batasan perilaku. Skinner dalam (Marzuki et al.,

2021) menyatakan bahwa perilaku kesehatan adalah suatu respon

seseorang terhadap stimulus atau objek yang berkaitan dengan sakit dan

penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan, dan minuman, serta:

lingkungan. Perilaku kesehatan dapat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok:
sebagai berikut :
1. Prilaku pemeliharaan kesehatan (health maintenance)
Perilaku pemeliharaan kesehatan adalah perilaku atau usaha-usaha
seseorang untuk memelihara atau menjaga kesehatan agar tidak sakit
dan usaha untuk menyembuhkan bilamana sakit. Oleh sebab itu,
perilaku pemeliharaan kesehatan ini terdiri dari 3 aspek yaitu :
a. Perilaku pencegahan penyakit dan penyembuhan penyakit bila
sakit, serta pemulihan kesehatan bila sembuh dari penyakit.
b. Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseorang dalam keadaan

sehat.
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c. Perilau gizi (makanan) dan minuman. Makanan dan minuman’
dapat memelihara serta meningkatkan kesehatan seseorang, tetapi
sebaliknya makanan dan minuman dapat menjadi penyebab
menurunnya kesehatan seseorang, bahkan dapat mendatangkan
penyakit.

2. Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas pelayanan
kesehatan, atau sering disebut perilaku pencarian pengobatan (health
seeking behavior).

3. Perilaku kesehatan lingkungan.

2.3.4 Cara Meningkatkan Kepatuhan

Beberapa strategi yang dapat dicoba untuk meningkatkan kepatuhan,

antara lain (Haruna et al., 2021) :
1. Meningkatkan kontrol diri

Penderita harus meningkatkan kontrol dirinya untuk meningkatkan
kepatuhannya dalam menjalani pengobatan, karena dengan adanya
kontrol diri yang baik dari penderita akan semakin meningkatkan
kepatuhannya dalam menjalani pengobatan.
Meningkatkan efikasi diri

Efikasi diri dipercaya muncul sebagai prediktor yang penting dari
kepatuhan. Seseorang yang mempercayai diri mereka sendiri untuk
dapat mematuhi pengobatan yang kompleks akan lebih mudah
melakukannya.

3. Mencari informasi tentang pengobatan

N
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Kurangnya pengetahuan atau informasi berkaitan dengan
kepatuhan serta kemauan dari penderita untuk mencari informasi
mengenai penyakitnya dan terapi medisnya, informasi tersebut
biasanya didapat dari berbagai sumber seperti media cetak, elektronik

atau melalui program pendidikan di rumah sakit.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

8.1 Kerangka Konsep

Penciptaan kerangka konsep adalah langkah penting dalam penelitian.

g --m -

onsep itu sendiri berfungsi sebagai sketsa dari kenyataan yang memungkinkan
ntuk disampaikan dan mengembangkan teori yang memberikan penjelasan

u
hubungan antara variabel yang telah dipelajari dan yang belum.

EBagan 3.1 : Kerangka Konsep “Gambaran Kepatuhan Diet pada pasien:
Hipertensi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun;
2024”

Kepatuhan Diet

Hipertensi
1. Membatasi garam
iast g 1. Patuh
2. Menghindari —_ 2. Tidak patuh
makanan
berlemak

3. Mengosumsi
makanan tinggi
serat

eterangan =

K

= Variabel yang diteliti
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3.2 Hipotesis Penelitian

Menurut Nursalam (2017), hipotesis merupakan dugaan hubungan antara

kedua variabel atau lebih yang diharapkan berhubungan satu sama lain dan dapati

memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum

Ipenelitian dimulai karena berperan sebagai pedoman dalam pengumpulan data dan

nalisis, serta membantu memusatkan tujuan penelitian.

Di dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena penelitian ini hanya|

R

elihat “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien hipertensi di Rumah Sakit Santa.

3

lisabeth Medan Tahun 2024”

e
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rencana Penelitian

Setelah menentukan metode pelaksanaan penelitian, peneliti menyusun

_————————

encana penelitian sebagai garis besar yang akan membantu merencanakan dan

elaksanakan penelitian. Dengan menggunakan desain deskriptif, peneliti

33

emperluas teori, menemukan kesulitan, dan menganalisis kemungkinan terkena|
enyakit, cara mencegah penyakit, dan cara mendorong kesehatan masyarakat.

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang berfokus pada

R EEE T TS T

pengamatan, deskripsi, dan pencatatan perubahan keadaan. Penelitian ini
igunakan sebagai dasar pengembangan teoritis atau pembuatan hipotesis (D. F.
olit & Beck, 2012).

Jenis rencana penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ntuk mengetahui “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di Rumah

- -TETTToOTTTTTTTTTTOT T T4 T T

akit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”.

4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

enelitian deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuani
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Populasi merupakan seluruh kelompok yang menjadi fokus penelitian:

e~

Beck, 2012).
Populasi yang diteliti adalah penderita hipertensi rawat jalan di Rumah
akit Santa Elisabeth Medan. Dari Januari hingga Juni 2024, terdapat 273 pasien

ipertensi, dengan rata-rata 45 pasien setiap bulannya (Rekam Medis, 2024).

R i ¢ Bt

2.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari elemen populasi yang dipilih untuk
ewakili seluruh populasi dalam penelitian (D. E. Polit, 2012). Peneliti

enggunakan teknik total sampling dalam penelitian ini, setiap populasi yang

== - D

emenuhi standar penelitian dianggap sebagai sampel. Dengan kata lain, jumlah

172

ampel sebanding dengan jumlah populasi, terdiri dari 45 responden

4.3 Variabel Penelitian Dan Defenisi operasional

4.3.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian, variabel adalah ide yang diartikan sebagai alat untuk

pengukuran atau pengendalian. Konsep yang ingin dicapai harus bersifat nyata
iserta dapat diukur langsung, seperti denyut nadi, kadar hemoglobin, atau frekuensi
irespirasi (Nursalam, 2020).

Variabel Penelitian ini adalah Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

4.3.2 Defenisi Operasional
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engertlan dari defenisi operasional.

e

—

ang cermat oleh peneliti, yang selanjutnya dapat ditiru oleh peneliti lain adalah

abel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran kepatuhan Diet Pasien Hipertensi
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

o TTTTYT T

ni menggunakan kuisioner sebagai berikut:

1. Kuisioner data demografi

e e ——

untuk mengumpulkan informasi demografi

Tujuan dari bagian “kuesioner data demografi”

responden.

' Variabel  Defenisi Indikator Alat Skala Skor

: akur

' Kapatuhan Kepatuhan diet Kepatuhan K @) 1. Patuh

' diet adalah ketaatan Diet u R (31-48)

. hipertensi  terhadap pola hipertensi: E D

makan dan 1. Membatasi S I 2. Tidak
minuman yang garam I N patuh

: dikonsumsi oleh 2. Menghinda O A (12-30)
penderita ri makanan N L

hipertensi setiap berlemak E

! hari. 3. Mengosum R

si makanan

tinggi serat

4.4 Instrumen penelitian

Untuk memastikan bahwa penelitian berhasil, instrumen penelitian
'dlgunakan untuk mengumpulkan data (D. E. Polit, 2012). Menurut Nursalam

2020) alat yang diperlukan untuk proses pengumpulan data terdiri dari

engukuran skala, biofisiologis, observasi, wawancara, dan kuesioner. Penelitian

kuesioner adalah

Data yang

Karakteristik yang mampu diamati memberikan observasi atau pengukuran'
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diperlukan termasuk nama, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,:

pekerjaan, dan jangka waktu hipertensi yang dialami oleh penderita.

2. Kuisioner kepatuhan diet

Kuesioner kepatuhan diet hipertensi adalah alat ukur untuk menilai
seberapa jauh pasien hipertensi mematuhi diet yang disarankan. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur kepatuhan diet yaitu kuesioner yang
dibuat oleh Setianingsih (2017). Dalam penelitiannya, memiliki kuesioner
yang terdiri dari 4 kategori dengan jumlah 12 pernyataan dengan
menggunakan pengukuran skor Skala Likert dimana pilihan jawaban yaitu
sangat sering diberi nilai 4, sering diberi nilai 3, kadang-kadang diberi

nilai 2 dan tidak pernah diberi nilai 1.

Panjang kelas dapat dihitung sesuai rumus statistik:

_ Rentang kelas
- Banyak kelas

p= Nilai tertinggi—Nilai terendah

Banyak kelas

P (12x4)-(12x 1)

Dengan P = 18, hasilnya adalah sebagai berikut kategori tidak

patuh (12-30) dan kategori patuh (31-48).
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4.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian

5.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan JI.

r T TTE T

aji Misbah No. 7, Jati, Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Tepatnya
i Poli Rawat Jalan Penyakit Dalam, Penyakit Jantung, dan Penyakit Neurologi.
5.2 Waktu penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 12 November 2024 sampai
engan 22 November 2024.

.6 Prosedur pengambilan data dan Analisa data

T RTTTTOTTTTTTTTIRT T T T

#.6.1 Pengambilan data

Peneliti menggunakan metode pembagian dan pengisian kuesioner untuk

mengumpulkan data. Peneliti bertemu langsung dengan partisipan yang telah

itentukan dan meminta mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian. Data

E=J = S

rimer didapatkan langsung dari penderita hipertensi di Rumah Sakit Santa

lisabeth Medan 2024, sementara data sekunder didapatkan dari rekam medis.

[0 2N 1 | B

elanjutnya, peneliti melakukan kuesioner langsung.
Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data, responden akan diberikan kuesioner. Berikut
dalah cara pengambilan data:
1. Peneliti sudah mendapatkan izin penelitian dari Ketua Sekolah Tinggi

IImu Kesahatan Elisabet Medan.

___________________gj__—______'!;____
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2. Peneliti sudah meminta izin dari Direktur Utama Rumah Sakit Santa!

Elisabeth Medan dan mendapatkan surat izin penelitian.

3. Calon responden telah ditemui secara pribadi oleh peneliti. Berikut

adalah langkah-langkah yang akan diambil:

1. Peneliti sudah memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan
responden.

2. Peneliti sudah menanyakan keluhan utama yang dialami oleh
responden.

3. Peneliti sudah meminta izin untuk melakukan pengukuran tekanan
darah (bila perlu). Jika tekanan darah berada di atas rata-rata,
peneliti akan memohon kepada partisipan mengisi formulir
informed consent untuk mengikuti penelitian.

4. Pasien telah menerima formulir kuesioner dari peneliti setelah
mendapat persetujuan. Selama responden mengisi Kkuesioner,
peneliti akan mendampingi mereka.

5. Peneliti sudah memeriksa jumlah peserta yang sudah mengisi
kuesioner.

6. Peneliti berterima kasih kepada responden yang sudah
berpartisipasi dalam penelitian ini.

7. Peneliti melanjutkan dengan pengolahan data yang telah
dikumpulkan.

4. Proses pengolahan data sebagai berikut :
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1. Editing
Peneliti mengevaluasi apakah jawaban sudah lengkap atau
tidak. Peneliti mengkonfirmasi jawaban responden jika ada

pernyataan yang belum terjawab.

2. Coding
Data yang terdiri dari berbagai kategori diberi kode
numerik. Untuk pengolahan dan pemeriksaan data kode lebih

diperlukan.

3. Scoring
Peneliti menyesuaikan skor yang diberikan responden
sesuai pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya.
4. Tabulating
Untuk memudahkan analisis, penjelasan, dan pelaporan

data.

4.6.2 Uji Validitas dan Realibitas
Uji Validitas
Prinsip validitas terkait dengan kemampuan instrumen untuk mengukur

ilai yang diharapkan, yang mencerminkan keandalan instrumen dalam

R R

Mmengumpulkan data (Nursalam, 2020).

Dalam analisis validitas kuesioner kepatuhan diet pada pasien hipertensi,

asil yang diperoleh dari Setianingsih (2017) menunjukkan nilai r hitung sebesar

e ettt T
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,483-0,728, yang lebih besar dari nilai r tabel (0,444). Oleh karena itu, kuesioner!

inyatakan valid.

TTTTTOTTTO T

2. Uji Reliabilitas

Yang di maksud dengan reliabilitas adalah ukuran konsistensi hasil

pengukuran ketika instrumen yang sama digunakan untuk mengukur atau
mengamati fakta atau kenyataan yang sama pada saat yang berbeda (Nursalam,
0020).

Rumus Cronbach's alpha biasanya digunakan untuk menguji reliabilitas.

- m----

alam analisis reliabilitas kuesioner kepatuhan diet pada pasien hipertensi yang

dilakukan oleh Setianingsih (2017), dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,841

'menunjukkan korelasi yang reliabel karena lebih tinggi dari 0,07.
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.7 Kerangka Operasional

R R e e PR

Bagan 4.2 Kerangka operasional kepatuhan Diet Pada pasien Hipertensi!
Tahun 2024 di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 :

‘ Pengajuan judul proposal ‘

A 4

‘ Pengambilan data awal ‘

v

‘ Seminar proposal ‘

}

‘ Uji etik penelitian ‘

!

‘ Izin penelitian ‘

v

‘ Pengolahan data ‘

!

‘ Seminar hasil ‘
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4.8 Analisa Data
Proses mengklasifikasikan dan mengorganisasikan data ke dalam kategori-

kategori dan satu dasar uraian dikenal sebagai analisis data. Tujuan analisis data

:adalah untuk mengidentifikasi subjek dan membuat hipotesis kerja berdasarkan

:data yang tersedia. Analisis data adalah sebuah proses yang menyederhanakan

data menjadi format yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Setelah data yang
IDIiperIukan telah dikumpulkan, data tersebut akan diproses melalui perhitungan
tatistik.

Data yang peneliti manfaatkan dianalisis menggunakan metode analisis

e et

univariat, yang berupaya menjelaskan atau mengkarakterisasi setiap variabel

'penelitian secara terpisah. Secara umum, satu-satunya informasi yang dihasilkan

:hnalisis ini untuk setiap variabel adalah distribusi frekuensi dan presisi (D. F. Polit

& Beck, 2012).

Hasil penelitian akan dipresentasikan dalam bentuk tabel distribusi dan

- ——————

Irekuensi, yang merangkum data demografi seperti usia, jenis kelamin, durasi
:menderita hipertensi, informasi mengenai diet yang diperoleh dari responden,

serta kepatuhan responden dalam mengikuti diet selama mereka menderita

hipertensi.

4.9 Etika Penelitian
Berikut ini adalah prinsip dasar yang digunakan untuk menerapkan etika
enelitian kesehatan:

Respect for person

B o R
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Responden mempunyai hak untuk membuat keputusan mereka sendiri, dan'

pilihan mereka harus dihargai sepenuhnya. Selain itu, langkah-langkah harus
iambil untuk melindungi responden, terutama yang mungkin memiliki
eterbatasan dalam otonomi mereka, dari potensi kerugian yang timbul dari
enelitian.
Beneficience & Non Maleficience

Penelitian berupaya untuk mengoptimalkan manfaat atau keuntungan bagi
esponden serta meminimal potensi kesalahan dan kerugian yang mungkin timbul.
Justice

Peneliti terbuka kepada seluruh responden, dengan memberikan perlakuan
ang konsisten dan setara sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan.

Masalah etika penelitian yang perlu dipertimbangkan adalah:
Informed Consent

Proses informed consent dilakukan oleh peneliti dan responden, di mana

eneliti memberikan lembar persetujuan kepada calon responden sebelum

TToTTTTTTTTT R TTTTTTTTTTTTTTTTROOTTT TTTTTTTTT T T YT TTe T

Ipenatalaksanaan penelitian.
P. Anonymity (tanpa nama)
Memastikan identitas responden tidak diungkapkan. Hal ini dilakukan

engan mengilangkan nama responden dari lembar pengumpulan data atau alat

(o o

kur. Sebagai gantinya, hanya kode yang digunakan untuk mengidentifikasi

esponden.

——————

Confidentiality (kerahasiaan)

v R
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Peneliti wajib menjaga kerahasiaan semua data dan hanya melaporkan data:

ang telah dikumpulkan dalam bentuk kelompok data tertentu pada hasil

T

enelitian.

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti memperkenalkan diri secara

engkap kepada calon partisipan serta menjelaskan tujuan penelitian. Jika calon

esponden setuju untuk berpartisipasi, peneliti akan memberikan lembar informed

—— - — - -

o---

onsent yang harus ditandatangani. Bila calon responden memilih untuk tidak

o---

erpartisipasi, hak mereka akan dihormati. Selain itu, subjek memiliki hak untuk

eminta agar data mereka dirahasiakan, dan peneliti wajib memastikan

--eye--

kerahasiaan data yang telah diberikan oleh pasrtisipan.

Penelitian ini telah lulus uji etik dari komisi penelitian Sekolah Tinggi

{lmu Kesehatan Santa Elisabeth medan dengan Nomor Surat Layak Etik

1737/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang Gambaran Kepatuhan

iet Pada Pasien hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

g

:Penelitian ini dilakukan di Poli Rawat jalan (Poli Penyakit Dalam, Poli Jantung,
idan Poli Saraf) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Adapun jumlah responden
:pada penelitian ini yaitu sebanyak 45 responden.

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dibangun pada tanggal 11 februari
5£L929 dan diresmikan pada tanggal 17 November 1930. Rumah Sakit Santa
iEIisabeth Medan merupakan salah satu rumah sakit swasta yang terletak di kota

:I\/Iedan yang berada di jalan Haji Misbah Nomor 07 Kecamatan Medan Maimun

Provinsi Sumatera Utara. Rumah Sakit Santa Elisabeth dikelola oleh sebuah

Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth dan saat ini Rumah Sakit Santa

IEIisabeth merupakan Rumah Sakit tipe B. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
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-

ampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas!

tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan dan misi yaitu meningkatkan derajati

! - - -
kesehatan melalui sumber daya manusia yang profesional, sarana prasarana yang:

:memadai dengan tetap memperhatikan masyarakat lemah. Tujuan dari Rumah

:Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu meningkatkan derajat kesehatan yang optimal

dengan semangat cinta kasih sesuai kebijakan pemerintah dalam menuju

'masyarakat sehat. Rumah Sakit ini memiliki Motto “Ketika Aku Sakit Kamu

IMelawat Aku’.

Rumah Sakit Santa Elisabeth Menyediakan beberapa pelayanan medis

yaitu ruangan rawat inap, poli Kklinik, ruang operasi (OK), HCU, ICU, PICU,

NICU, kemoterapi, Hemodialisa, dan sarana penunjang radiologi, laboratorium,

ilfisioterapi, patologi anatomi dan Farmasi. Berdasarkan data yang diambil dari

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, adapun ruangan yang menjadikan tempat

benelitian saya yaitu di Poli Rawat Jalan (Poli Penyakit Dalam, Poli Jantung dan

:Poli saraf).

.2 Hasil Penelitian

Pada BAB ini, akan diuraikan hasil penelitian tentang kepatuhan diet pada

asien hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Adapun jumlah

o-----m—m---

————

esponden pada penelitian ini yaitu sebanyak 45 orang. Penelitian ini mulai

ilakukan pada tanggal 12 November 2024 sampai dengan 22 November 2024 di

U=

umah Sakit Santa Elisabeth Medan.

2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Tingkati
Pendidikan, Pekerjaan dan Lama Menderita Hipertensi di Rumah:
Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 '

EREEEEE S S

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

39



~ ¥~ Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Dalam, Poli Jantung dan Poli Saraf) sebanyak 45 orang. Peneliti melakukan

'pengelompokan data demografi responden berdasarkan umur, jenis kelamin,

:tingkat pendidikan dan pekerjaan responden.

 AEGRGETTTEEE? SEEEEEEEEEE

Karakteristik

Frekuensi (f)

Presentase (%)

IUmur

40-59 Tahun 18 40,0
60-90 tahun 27 60,0
| Total 45 100
Jenis Kelamin

L_aki-laki 26 57,8
Perempuan 19 42,2
! Total 45 100
Tingkat pendidikan

SD 2 4.4
SMP 4 8,9
SMA 17 37,8
PT 22 48,9
! Total 45 100
Pekerjaan

Petani 5 11,1
Tidak bekerja 10 22,2
Wiraswasta 16 35,6
ASN 9 20,0
Pensiunan 5 11,1
i Total 45 100
Lama Menderita

Hipertensi

<5 Tahun 32 71,1
|>5 Tahun 13 28,9

Responden dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan (Poli Penyakit:!

abel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi:
Umur, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan dan Lama.
Menderita Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth!
Medan Tahun 2024 sebanyak 45 orang (n=45)
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Total 45 100

Berdasarkan Tabel 5.1 maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas

esponden berada pada usia 60-90 tahun sebanyak 27 orang (60,0%) dan

e ——————————— - —[—

minoritas umur 40-59 tahun sebanyak 18 orang (40,0%). Data demografi

Iberdasarkan jenis kelamin, mayoritas laki-laki sebanyak 26 orang (57,8%) dan

inoritas perempuan sebanyak 19 orang (42,2%), tingkat pendidikan, mayoritas

=

T sebanyak 22 orang (48,9%) dan minoritas SD sebanyak 2 orang (4,4%).

o

engan pekerjaan, mayoritas wiraswasta sebanyak 16 orang (35,6%), dan

=5---

inoritas petani dan pensiunan masing-masing kategori tersebut sebanyak 5 orang

(11,1%). Data demografi berdasarkan lama menderita hipertensi, mayoritas < 5

tahun sebanyak 32 orang (71,1%), dan minoritas >5 Tahun sebanyak 13 orang
(28,9%).
;Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet pada Pasien Hipertensi di
! Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=45)
+ Kategori Kepatuhan Freskuensi (f) Presentase (%0)
: Diet
Patuh 29 64,4
Tidak patuh 16 35,6
Total 45 100

Berdasarkan Tabel 5.2 Diatas di peroleh bahwa responden yang kategori
patuh diet Hipertensi sebanyak 29 orang (64,4%), dan kategori tidak patuh diet
ipertensi sebanyak 16 orang (35,6%).

.3 Pembahasan

o1 = --

Diagram 5.1 Distribusi Responden berdasarkan Kepatuhan Diet Hipertensi
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024
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Kepatuhan Diet Hipertensi

E Patuh
W Tidak patuh

Berdasarkan Diagram 5.3 diatas di dapatkan hasil responden yang patuh

iet hipertensinya sebanyak 29 orang (64,4,%), dan tidak patuh diet hipertensi

:

sebanyak 16 orang (35,6%). Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa responden

besar patuhnya dalam menjalankan diet hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan

'penelitian Amelia & Kurniawati (2020), bahwa dari 93 responden mayoritas yang
:patuh terhadap diet hipertensinya sebanyak 64 responden (68,8%) dan yang tidak

patuh diet hipertensi sebanyak 29 responden (31,2%). Peneliti beramsumsi bahwa

'responden yang patuh terhadap diet sudah memiliki kebiasaan makan yang teratur

:Uan disiplin dalam menjaga pola makannya. Hal ini mungkin berhubungan dengan

kebiasaan hidup sehat yang sudah mereka jalani sebelumnya, sehingga mereka

Jebih mudah mengikuti aturan diet yang diberikan. responden yang terbiasa

'menjaga pola makan cenderung lebih mampu menahan diri terhadap makanan
'yang tidak sesuai dengan diet mereka. Dukungan sosial dari keluarga, teman, atau
lingkungan yang mendukung pola makan sehat, juga dapat berperan penting

alam tingkat kepatuhan terhadap diet. Peserta yang berada dalam lingkungan

R Tl o Tl
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:yang mendukung kemungkinan besar akan lebih konsisten dalam menjalani diet:
mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden patuh terhadap

iet yang disarankan, terutama dalam hal menghindari makanan yang dapat

o --

eningkatkan tekanan darah, seperti makanan yang tinggi garam, lemak jenuh,

B

tau makanan olahan. Salah satu pernyataan yang diajukan dalam kuesioner

-

dalah “Saya menghindari makan sate, jeroan setiap hari karena bisa

=5---

enyebabkan tekanan darah tinggi”. Mayoritas responden menjawab “Selalu”

erhadap pernyataan positif ini. Sebagian besar responden yang patuh terhadap

e

diet hipertensi menghindari konsumsi sate dan jeroan setiap hari, dengan alasan

mereka memahami bahwa makanan tersebut mengandung banyak lemak jenuh

:Uan garam, yang dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah. Responden
yang mematuhi diet hipertensi lebih cenderung menghindari sate dan jeroan
karena mengetahui dampak negatifnya. Mereka mengganti makanan tersebut

:Uengan pilihan yang lebih sehat, seperti ikan, ayam tanpa kulit, atau makanan
Ikendah lemak lainnya.
Penelitian ini sejalan dengan Wijaya et.,al (2020) didapatkan responden

ebanyak 28 orang (37,8%) mengosumsi lemak. Penelitian ini mengemukakan

72 A

o---

ahwa konsumsi tinggi lemak dapat menyebabkan tekanan darah meningkat.

onsumsi lemak yang berlebihan akan meningkatkan kadar kolesterol dalam

S -

darah terutama kolesterol LDL dan akan tertimbun dalam tubuh. Timbunan lemak

'yang disebabkan oleh kolesterol akan menempel pada pembuluh darah yang lama-

:kelaman akan terbentuk plague. Terbentuknya plaque dapat menyebabkan
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:penyumbatan pembuluh darah atau aterosklerosis. Pembuluh darah yang terkena:

aterosklerosis akan berkurang elastisitasnya dan aliran darah ke seluruh tubuh

akan terganggu serta dapat memicu meningkatnya volume darah dan tekanan

:Uarah. Meningkatnya tekanan darah tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
Ihipertensi.
Pada penelitian ini selain dari menghindari konsumsi lemak, pernyataan

ainnya sering mengosumsi sayuran segar. Mayoritas responden yang patuh

P = = — = ———— — -

erhadap diet hipertensi mengonsumsi sayuran segar sebagai bagian utama dari

--eye--

menyadari bahwa konsumsi sayuran yang kaya kalium dan serat dapat membantu

menurunkan tekanan darah mencegah dan mengontrol tekanan darah dengan

:mengurangi dan mengendalikan makanan yang sehat yang terdiri dari sayuran

segar yang menyediakan nutrisi seperti potassium dan serat. Penelitian ini sejalan

'dengan Susanti (2021), di dapatkan responden dalam penelitian ini sebanyak 45

:responden. Meskipun banyak penderita hipertensi yang mengonsumsi sayuran

akanan mereka, yang terlihat dari jawaban mereka pada item kuesioner. Mereka!
begar secara teratur, ada beberapa tantangan yang dapat menghambat kebiasaan:

L

fni. Bagi sebagian responden yang tidak patuh, mengonsumsi sayuran segar tidak

selalu menjadi pilihan utama mereka. Beberapa responden mengakui kesulitan

dalam mengonsumsi sayuran segar karena rasa yang kurang mereka sukai atau

karena kebiasaan makan mereka yang sudah terbentuk, sehingga mereka

o----

enderung menghindari sayuran dalam diet mereka.
Namun, meskipun mayoritas patuh, ada kelompok minoritas yang tidak

atuh terhadap diet hipertensi. Pada pernyataan penderita sering tidak melakukan

e ittt
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Ediet rendah kolestrol seperti menghindari daging bebek, makanan bersantan.

Penelitian ini sejalan dengan Wijaya et.,al (2020) didapatkan responden sebanyak'
08 orang (37,8%) mengosumsi lemak. Kebiasaan makan yang sudah lama

:terbentuk menjadi tantangan utama bagi mereka yang tidak patuh terhadap diet.

:Responden tidak patuh terhadap diet sebagian karna juga kurangnya dukungan

dari keluarga atau tenaga medis membuat beberapa responden merasa kesulitan

untuk menjalani diet sehat. Mereka tidak merasa didorong untuk berkomitmen

Ipada pola makan yang telah disarankan. Ketidakpatuhan terhadap diet hipertensi
Edapat menyebabkan pengendalian tekanan darah yang buruk, yang pada gilirannya

eningkatkan risiko komplikasi serius seperti penyakit jantung dan stroke.

Hal ini dapat disebabkan juga oleh faktor usia di mana sebagian besar

S-emeemge-

pasien berusia dewasa tua yang pada umumnya sudah lebih arif dan bijak
menerima kondisi kesehatannya. Hasil penelitian berdasarkan faktor umur, yang

'mencangkup mayoritas umur 60-90 tahun sebanyak 27 responden (60,0%) dan

:minoritas umur 40-59 tahun sebanyak 18 responden (40,0%) penelitian ini sejalan

:Uengan Nurlita (2017) menjelaskan tentang usia >59 tahun mempengaruhi angka

hipertensi. Tekanan darah meningkat sesuai umur, dimulai sejak umur 40 tahun.

{ndividu yang berumur di atas 60 tahun mempunyai tekanan darah lebih tinggi

atau sama dengan 140/90 mmHg. Hal ini dikarenakan penambahan usia dapat

meningkatkan resiko terkena hipertensi karena biasanya tekanan darah meningkat

dan fungsi tubuh sudah mulai menurun, aktivitas mulai menurun, banyak yang

'dipikirkan dan emosionalnya tinggi sehingga tekanan darah naik. Maka dari itu

'perlu pengontrolan tekanan darah untuk menskrining adanya hipertensi guna
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ntuk mencegah atau antisipasi supaya tekanan darah terkontrol. Menurut peneliti

hipertensi yang terjadi pada usia dewasa awal dan akhir dapat terjadi karena!

'munculnya berbagai faktor resiko yaitu obesitas, kurang gerak, kebiasaan

Imerokok, minum alkohol, pemakaian garam, dan stres.

-

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita hipertensi

ebagian besar laki-laki sebanyak 26 orang (57,8%) dibanding perempuan

172 2niuii ¢ »

ebanyak 19 orang (42,2%). Secara umum tekanan darah pada laki-laki lebih

inggi dari pada perempuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayu (2021),

- ———

menunjukkan dari 65 responden terdapat responden laki-laki sebesar 42 orang

(65%) dan responden perempuan sebesar 23 orang (35%). Jenis kelamin

'mempunyai pengaruh penting dalam regulasi tekanan darah. Aktivitas dan pola

:hidup yang tidak sehat pada laki-laki lebih beresiko meningkatkan terjadinya

hipertensi. Fakta lain menyatakan hormon estrogen pada perempuan

'mempengaruhi sistem renin angiotensin aldosteron. Oleh karena risiko hipertensi

bada perempuan meningkat setelah penurunan hormon estrogen sepanjang

menopause. Penurunan estrogen akan menurunkan kadar high density lipoprotein

an meningkatkan kadar low density lipoprotein memengaruhi proses

———om -

pembentukan aterosklerosis dan mengakibatkan hipertensi. Namun, temuan ini

:bertentangan dengan penelitian Rizal (2019) jenis kelamin perempuan penelitian

Iini lebih banyak mengalami hipertensi dibandingkan laki-laki, dikarenakan

mereka masih sulit dalam mengontrol kesehatannya. Apalagi banyak didapatkan

'yang sudah mengalami menopause. Selain sistem tubuh dan hormon yang

:menurun, stress karena keadaan dan lingkungan juga sangat mempengaruhinya.
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Berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh data SD sebanyak 2 orang!

(4,4%), SMP sebanyak 4 orang (8,9%), SMA sebanyak 17 orang (37,8%), dan PT!

sebanyak 22 orang (48,9%). Menurut asumsi peneliti, secara keseluruhan
Ipendidikan mempengaruhi proses berfikir, makin tinggi pendidikan seseorang

Emakin mudah orang tersebut untuk menerima informasi, baik informasi secarai
;formal maupun informal. Menurut teori yang dikemukakan oleh Amelia &
urniawati, (2020) suatu informasi atau pengetahuan akan lebih mudah diterima
leh pasien dengan tingkat pendidikan yang tinggi demikian pula sebaliknya.

amun hal ini tidak sejalan dengan teori Setianingsih, (2017) yang mengatakan

S Ghi= IRRELICEE

bahwa tingkat kepatuhan seseorang tidak dapat diukur dari tingkat pendidikan

:*seseorang, karena individu dengan tingkat pendidikan tinggi maupun rendah

Ikeduanya menginginkan kesembuhan dari penyakitnya. Seseorang dengan

pendidikan tinggi atau rendah, memiliki kesadaran, dan bersedia pergi ke layanan

kesehatan untuk melakukan pemeriksaan, sehingga dapat menerima informasi

:Secara tepat jika tidak ingin tekanan darah tingginya semakin memburuk. Hal ini

:besuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wijaya & Padila, (2017) dalam

penelitiannya bahwa tingkatan pendidikan suatu individu tidak ada hubungannya'

'dengan kepatuhan seseorang. Tingkatan suatu pendidikan tidak berpengaruh

:terhadap perilaku seseorang melainkan tergantung pada sumber informasi yang

tersedia. Disinilah tenaga kesehatan memiliki peran dalam menyampaikan

informasi bagi masyarakat melalui penyuluhan secara jelas. Dibutuhkan waktu

'yang lama dalam mencapai suatu perubahan tingkah laku sebab tidak lepas dari

:kesadaran tiap individu.
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Berdasarkan pekerjaan pasien hipertensi terbanyak wiraswasta dengan

umlah 16 orang (35,6%), responden yang bekerja sebagai petani dan pensiunan

—————— =

engan jumlah masing-masing 5 orang (11,1%), responden yang tidak bekerja

2 = R

ebanyak 10 orang (22,2%) dan responden yang bekerja sebagai ASN sebanyak 9
rang (20,0%). Karakteristik responden yang bekerja wiraswasta pada penelitian

ni lebih banyak. Menurut asumsi peneliti kesibukan, stres akibat pekerjaan, dan

e -—o -

erkurangnya waktu untuk berolah raga dapat menyebabkan lemak dalam tubuh

emakin banyak sehingga aliran pembuluh darah kaku dan menyempit. Menurut:

nisaet al., (2017). Pekerjaan dapat menjadikan seseorang stress, hal ini dapati

-—-gyr---

emicu naiknya tekanan darah, seperti yang didapat pada penelitian ini bahwa!

= 2

pasien hipertensi lebih banyak pada kategori yang bekerja, dan lebih banyak yang
:Itidak patuh terhadap pola makan yang baik untuk hipertensi, ini disebabkan
:karena kesibukkan dalam bekerja sehingga makan diluar atau mengosumsi
imakanan siap saji. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
ibleh Fitri dkk (2022) didapati responden dalam penelitian ini didominasi oleh

Ipekerja dengan pekerjaan yang paling banyak adalah wiraswasta (23,4%).

eneliti berpendapat bahwa kepatuhan diet pasien yang menderita hipertensi
erkait dengan jangka panjangnya, yang dimana hasil penelitian ini didapatkah

ahwa yang lama menderita hipertensi <5 tahun sebanyak 32 orang (71,1%) dan

VA = M =~ S v R

5 Tahun sebanyak 13 orang (28,9%). Penelitian ini sesuai dengan penelitian

5---

nisa & Bahri (2019) yang mendapatkan 72,7% responden penelitian adalah

enderita hipertensi <5 tahun. Diet bagi pasien menjadi masalah tersendiri ketika

-

Hasil penelitian ini juga terkait dengan lamanya menderita hipertensi.i
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E

pasien harus mengikuti aturan secara teratur untuk waktu yang sangat lama.
Pasien yang menderita hipertensi <5 tahun lebih mematuhi diet hipertensi
'Dlibandingkan yang menderita hipertensi >5 tahun karena merasa bosan dengan

:Uiet hipertensi. Hasil penelitian Buheli & Usman (2019) pasien yang sudah

5 --

enderita hipertensi kurang dari 5 tahun condong untuk patuh dalam menerapkan
iet, sedangkan pasien yang sudah menderita hipertensi lebih dari 5 tahun
enderung untuk tidak patuh. Hal ini dikarenakan adanya dorongan untuk ingin
ahu dan keinginan yang besar untuk sembuh pada pasien yang menderita

ipertensi kurang dari lima tahun, sedangkan pasien menderita hipertensi lebih

I Y v B o I

dari 5 tahun cenderung kurang patuh berobat atau pun menjalani diet karena telah

'mengikuti proses pengobatan dan menjalankan diet yang lama dan tidak

Imendapatkan hasil yang tidak memuaskan (Evadewi & Suarya, 2013).
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Dari hasil penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 45 responden

entang kepatuhan diet pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth

i e 2

Medan Tahun 2024, makan dapat disimpulkan kepatuhan diet pada pasien
hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 pada mayoritas

'kategori patuh diet sebanyak 29 orang (64,4%).

Mayoritas responden dalam penelitian ini menunjukkan kepatuhan yang

baik terhadap diet hipertensi, yang dipengaruhi oleh pola makan yang sehat dan

ukungan sosial. Meskipun demikian, beberapa responden masih menghadapi

it = ke

antangan, seperti kebiasaan makan yang sulit diubah, keterbatasan ekonomi, dan

urangnya dukungan sosial. Untuk meningkatkan kepatuhan diet, penting untuk

S
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e

terus memberikan edukasi berkelanjutan, memperkuat dukungan sosial, dan:

meningkatkan akses terhadap makanan sehat. Dengan strategi yang tepat,

'Dliharapkan lebih banyak penderita hipertensi dapat mematuhi diet yang

:Uisarankan dan mengurangi risiko komplikasi serius akibat hipertensi

6.2 Saran

1. Bagi Penderita hipertensi

Diharapkan para penderita hipertensi yang patuh terhadap dietnya tetap
mempertahankan pola diet yang sehat sedangkan kepada penderita yang
tidak patuh diharapkan melakukan diet rendah kolestrol seperti menghindari
daging bebek, makanan bersantan, mengurangi konsumsi minuman maupun

makanan yang menyebabkan tekanan darah tinggi .

2. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Disarankan bagi Rumah Sakit untuk aktif melakukan discharge planing
(bisa dalam bentuk penyuluhan, leaflet, poster, dan lainnya) untuk

membantu menurunkan tekanan darah tinggi pasien.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi kepatuhan diet pada pasien hipertensi secara kualitatif.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI REPONDEN

Kepada Yth,

Calon Responden Penelitian

Di

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Dengan hormat,

'Saya yang bertanda tangan dibawah ini

:Nama - Selfiani Laia
NIM : 032021087
Alamat : JI. Bunga terompet No. 118 Sempakata, Medan selayang

Mahasiswi program studi ners Tahap akademik yang sedang mengadakani
penelitian dengan judul “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di:
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Penelitian ini tidaki
menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai reponden, kerahasiaan'
bemua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk:
kepentingan penelitian. |
: Apa bila bersedia menjadi responden, saya memohon kesediannya untuk'
mentandatanganl persetujuan dan menjawab pernyataan serta melakukan tindakan
sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesediaannya menjadl.

Fesponden saya mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
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Penulis

(Selfiani Laia)

INFORMED CONSENT
(Persetujuan Kesikutsertaan Dalam Penelitian)

aya yang bertanda tangan dibawah ini.

e L PP e

ama inisial

cZz
3
=

Jenis Kelamin

Setelah saya mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai!
enelitian yang berjudul “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi di:
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”. Menyatakan bersedia menjadi,
responden untuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya merasa
firugikan dalam bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya
percaya apa yang akan saya informasikan dijamin kerahasiannya. !

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan

dari pihak maupun.
Medan, 2024 !
: Responden
; ( ) i
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KUESIONER PENELITIAN

Bacalah petunjuk dengan cermat

1. Untuk setiap pertanyaan isilah dengan memberikan tanda centang (V) pada
salah satu kolom dengan pilihan yang sudah ditentukan untuk setiap
pertanyaan berikut.

2. Untuk pertanyaan yang berupa isian harap diisi pada tempat yang telah

disediakan.

Data Demografi
a. Insial Responden
b. Umur
c. Jenis kelamin
d. Pendidikan

e. Pekerjaan

f. Lama Menderita Hipertensi :
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. etunjuk : Beri tanda (V) pada salah satu sesuai sesuai kondisi Bapak/Ibu.
:KEPATUHAN DIET PASIEN HIPERTENSI
S  =Selalu
SR = Sering
:KK = Kadang-kadang
TP = Tidak pernah
No Pertanyaan SR | KK | TP |

1. Saya menghindari makan sate, jeroan !
setiap hari karena bisa menyebabkan

tekanan darah tinggi :

2. Saya mengurangi minum minuman yang !
mengandung soda i

3. Saya sering makan daging berlemak,
kerang, dan kepiting !

4. Saya melakukan diet rendah kolestrol
seperti menghindari daging bebek,
makanan bersantan !

5. Saya membatasi konsumsi garam dapur
setiap hari

6. Saya membatasi mengkonsumsi !
makanan yang mengandung garam
berlebih :

7. Saya mengkonsumsi garam dapur setiap !
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hari tanpa ada batasan

8. Saya mengkonsumsi mentimun karena
dapat menurunkan tekanan darah tinggi
9. Saya makan sayuran segar karena dapat

menurunkan tekanan darah tinggi

10. | Saya makan buah segar karena dapat
menurunkan tekanan darah tinggi
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa : QE\X-IAN\ WA

2w

NIM . Raoncdy
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
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5. Tim Pembimbing
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Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif

Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan
Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang

Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan, weldod Yy

Ketua Program Studi Ners

«

G

Lindawati F Tampubolon, S.Kep.. Ns.. M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 18 Juli 2024
Nomor: 1005/STIKes/RSE-Penelitian/V11/2024
Lamp. : 1 (satu) lembar
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
memberikan ijin pengambilan data awal bagi mahasiswa tersebut. Adapun nama mahasiswa dan
judul proposal terlampir:

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:

1. Ka/CI Ruangan:............ccccc.oo..
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Lampiran Nomor: 1005/STIKes/RSE-Penelitian/VI/2024

Daftar Nama Mahasiswa Yang Akan Melakukan Pengambilan Data Awal Penelitian
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1

Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 032021016 Hubungan Self- Esteem Dengan Workplace
Well-Being Pada Perawat Di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

2. | Fiskia Clarawati Hutajulu 032021021 | Hubungan  Dukungan  Keluarga Dengan
| Motivasi Pasien Stroke Melakukan Fisioterapi
| Di Rumah Sakit Elisabeth Medan ‘Tahun 2024.

3. [ Jesika Rajagukguk 032021028 | Diterminan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal
Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

|

!

; I |

{ Nesi Asmala Tresia Br. Situmorang 032021037 Hubungan Seff ILfficacy Dengan Kualitas

i Hidup Pasien Kanker Payudara Yang Menjalani

E Kemoterapi Di Rumah Sakit Santa Elisabet

i Medan Tahun 2024.

i Arief Nofanolo Daeli 032021051 Gambaran Perkembangan Motorik Halus Anak

{ Prasekolah Di Ruang Anak Santa Theresia

i Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

| 2024.

| 6 Lestaria Hulu 032021074 Hubungan Lama Menjalani  Kemoterapi

i Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker di
: Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

2024.

| Selfiani Laia 032021087 Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien

7 Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2024

Tantri Clarita Hutabarat 032021091 Persepsi Perawat Tentang MAKP di Ruangan

8. Laura Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2024

Elisa Angel Sitinjak 032021098 | Gambaran  Pelaksanaan  Model ~ Asuhan
Keperawatan Profesional (MAKP) Di Ruangan
St. Maria Martha Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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YAYASAN SANTA ELISABETH

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id

MEDAN -20152 TERAKREDITAST PARIPURNA

Medan, 22 Juli 2024

Nomor : 1549/Dir-RSE/K/V11/2024
Lamp :1 Lembar

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Ijin Pengambilan Data Awal Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat  dari Ketua  STIKes Santa  Elisabeth ~ Medan
Nomor : 1005/STIKes/RSE-Penelitian/VI1/2024 perihal : Permohonan Pengambilan Data Awal
Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui. Adapun
Nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut : (terlampir)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Cec. Arsip

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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*
YAYASAN SANTA ELISABETH **/- Ea
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN \
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN -20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Daftar Nama Mahasiswa Yang disetujui untuk melakukan Pengambilan Data Awal Penelitian

Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

NO

NAMA

NIM

JUDUL PENELITIAN

Dwi Nesta Wibowo
Hutabarat

032021016

Hubungan Self-Esteem Dengan Workplace Well-Being
Pada Perawat Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

Fiskia Clarawati Hutajulu

032021021

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Pasien
Stroke Melakukan Fisioterapi Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

Jesika Rajagukguk

032021028

Diterminan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal Kronik
Yang menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

Nesi Asmala Tresia Br.
Situmorang

032021037

Hubungan Self Efficacy Dengan Kualitas Hidup Pasien
Kanker Payudara Yang Menjalani Kemoterapi Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Arief Nofanolo Daeli

032021051

Gambaran  Perkembangan Motorik Halus  Anak
Prasekolah Di Ruang Anak Santa Theresia Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Lestaria Hulu

032021074

Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat
Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

Selfiani Laia

032021087

Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Tantri Clarita Hutabarat

032021091

Persepsi Perawat Tentang MAKP di Ruangan Laura
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Thaun 2024.

Elisa Angel Sitinjak

032021098

Gambaran Pelaksanaan Model Asuhan Keperawatan
Profesional (MAKP) Di Ruangan St. Maria Martha
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

SURAT IZIN PENELITIAN

“
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 26 Oktober 2024
Nomor : 1737/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024
Lamp. : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di

Tempat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

:
T | Selfiani Laia 032021087 |Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di |
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. ;

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Hormat kami,

Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan
Iw““% \

M Br Karo, M.Kep.. DNS¢
Ketua

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip
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SURAT KETERANGAN LAYAK ETIK

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131 )
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.cb.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 232/KEPK-SE/PE-DT/X/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Selfiani Laia
Principal In Investigator
Nama Institusi - Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setelah Penjel yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social
Values, 2) Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Gnidelines'
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. -

Pemnyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 0 i
tanggal 24 Oktober 2025. W‘?ﬁ}:ﬁ AP ampak denegm

This declaration of ethics applies during the period October 24 oy
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SURAT IZIN PENELITIAN RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH

YAYASAN SANTA ELISABETH & k‘ \
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN \
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN o, 20'52 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 05 November 2024
Nomor : 2026/Dir-RSE/K/X1/2024

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Ijin Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari  Ketua  STIKes Santa  Elisabeth Medan
Nomor : 1737/STIKes/RSE-Penelitian/X1/2024 perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka
bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui.

Adapun Nama — nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1 | Selfiani Laia 032021087 Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien
Hipertensi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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SURAT SELESAI PENELITIAN

YAYASAN SANTA ELISABETH & Y/'ﬁ

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN - 20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 09 Desember 2024

Nomor :2296/Dir-RSE/K/X11/2024
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth

di
Tempat

Perihal : Selesai Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat  dari Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Nomor : 1737/STIKes/RSE-Penelitian/X1/2024 Perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka
bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian.

Adapun Nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :

TGL.

NO MA NIM Ju
i DUL PENELITIAN PENELITIAN

1 | Selfiani Laia | 032021087 | Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien
Hipertensi Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

12 - 22 November
2024

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Rumah Sakit

PR
dr. Eddy Jefferson, Sp. OT (K), Sports Injury
Direktur

Cec. Arsip
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Dokumentasi Penelitian
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e Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

HASIL OUTPUT SPSS

Umur Responden
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid 40-59 Tahun 18 40.0 40.0 40.0
60-90 Tahun 27 60.0 60.0 100.0
Total 45 100.0 100.0

Jenis Kelamin Responden
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid  Laki-laki 26 57.8 57.8 57.8
Perempuan 19 42.2 42.2 100.0
Total 45 100.0 100.0

Pendidikan Responden
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid SD 2 4.4 4.4 4.4
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e Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

SMP 4 8.9 8.9 13.3
SMA 17 37.8 37.8 511

PT 22 48.9 48.9 100.0
Total 45 100.0 100.0

Pekerjaan Responden
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid Petani 5 111 111 111
Tidak Bekerja 10 22.2 22.2 33.3
Wiraswasta 16 35.6 35.6 68.9
ASN 9 20.0 20.0 88.9
Pensiunan 5 11.1 11.1 100.0

Total 45 100.0 100.0

Lama Menderita Hipertensi
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid <5 Tahun 32 71.1 71.1 71.1

>5 Tahun 13 28.9 28.9 100.0
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